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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR  

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS XI  

MADRASAH ALIYAH MA‟ARIF 1 PUNGGUR  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

Oleh: 

HUSNA FAIZATUL UMNIAH 

 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong 

atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar. 

Motivasi belajar berperan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa 

senang dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 

sangat menentukan tingkat keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar siswa 

tersebut. Hasil belajar merupakan apa yang dicapai oleh siswa setelah melalui 

kegiatan belajar. Apa yang dicapai tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, 

baik yang berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 

yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Siswa MA Ma‟arif 1 Punggur diketahui memiliki motivasi belajar yang 

cukup baik. Senada dengan motivasi belajar siswa yang sudah baik, hasil belajar 

siswapun juga sudah baik. Sesuai dengan latar belakang masalah yang ada, maka 

rumusan penelitian ini adalah apakah ada hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas XI MA Ma‟arif 1 Punggur 

Tahun Pelajaran 2018/2019? 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah 

Akhlak siswa kelas XI MA Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan sifat penelitiannya 

adalah bersifat korelasi atau hubungan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI dengan jumlah 89 siswa. Anggota sampel dalam penelitian ini sebanyak 

36 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik Proporsional Random 

Sampling. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi Product Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 16 siswa atau 

44,45% siswa menjawab bahwa motivasi belajarnya cukup, dan terdapat 20 siswa 

dari 36 siswa yang hasil belajarnya tergolong baik. Adanya hubungan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar dibuktikan dengan diperolehnya harga rxy 

sebesar (rxy) 0,665 yang berada pada kategori kuat. Kemudian dilakukan uji t, dan 

diperoleh harga thitung>ttabel = 5,192 > 2,042, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa “Ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar   mata   pelajaran  Akidah  Akhlak  kelas  XI  Madrasah  Aliyah  Ma‟arif  1 

Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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MOTTO 

 

 

                      

Artinya:  

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik.”
1
 

                                                 
1
 Q.S Al-Ankabut : 69 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses yang dialami 

siswa sebagai anak didik dalam belajar. Pada prinsipnya, setiap siswa tentu 

berhak memperoleh peluang untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Namun pada kenyataannya, tampak jelas bahwa setiap siswa memiliki 

perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, kebiasaan dan 

pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa 

dengan siswa lainnya. Hal tersebut seringkali menjadi hambatan bagi siswa 

dalam menerima pelajaran yang diajarkan. Oleh karena itu, dalam hal ini siswa 

memerlukan adanya motivasi (dorongan) dalam belajar.  

Motivasi belajar ialah segala sesuatu yang ditujukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan 

kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar untuk memperoleh 

prestasi yang lebih baik lagi.
2
 Motivasi dalam kegiatan belajar merupakan 

kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk 

mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya untuk memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. Hasil belajar merupakan apa yang telah dicapai 

                                                 
2.
Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 320. 
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oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
3
 Apa yang dicapai oleh siswa 

tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan 

aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar akan nampak melalui kesungguhannya untuk terlibat didalam kegiatan 

belajar, seperti menyimak isi pelajaran, mencatat pelajaran, aktif bertanya, 

mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, membuat resume dan 

tekun dalam mengerjakan tugas atau soal-soal. Sebaliknya, siswa yang tidak 

memiliki motivasi belajar umumnya kurang mampu bertahan untuk belajar 

dalam waktu yang cukup lama serta kurang sungguh-sungguh dalam belajar. 

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembelajaran, baik dalam proses maupun dalam pencapaian hasil belajar. 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah, 

semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang mempunyai 

motivasi tinggi mempunyai energi yang lebih banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar, yang pada akhirnya akan mampu memperoleh prestasi yang 

lebih baik.
4
 Dengan demikian, motivasi yang dimiliki oleh siswa sangat 

menentukan tingkat keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar siswa 

tersebut. Seorang siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, akan mampu 

meraih keberhasilan baik dalam proses maupun output atau hasil belajarnya. 

Begitupula sebaliknya, seorang siswa yang tidak mempunyai motivasi dalam 

                                                 
3.
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ,(Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), h. 151. 
4.
Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 132.  
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belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar, sehingga akan sangat 

sulit untuk berhasil baik dalam proses maupun output atau hasil belajarnya. 

Berdasarkan hasil pra survey melalui wawancara yang penulis 

lakukan di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur pada tanggal 9 April 2018, 

dengan bapak Imam Tohari, BA selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur tentang motivasi belajar siswa, menurut 

beliau motivasi belajar siswa sudah baik. Hal tersebut dapat diketahui dari 30 

siswa yang di observasi, sebanyak 24 siswa dengan prsentase 80% dinilai 

memiliki motivasi belajar yang baik. Hal tersebut terlihat dari beberapa ciri 

motivasi belajar yang tampak pada siswa ketika proses pembelajaran di 

sekolah, seperti siswa tekun dalam mengerjakan tugas, siswa ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar, siswa menunjukkan minat dalam belajar, siswa 

lebih senang bekerja mandiri dalam belajar, dan yakin dalam mempertahankan 

pendapatnya. Hanya ada sebagian kecil siswa yang motivasi belajarnya kurang 

baik, yakni 6 siswa dari 30 siswa dengan presentase 20%. Hal tersebut terlihat 

ketika siswa sedang mengikuti proses pembelajaran, seperti siswa tidak berani 

bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari guru, siswa tidak berani 

mengungkapkan pendapatnya ketika diskusi, dan siswa masih tidak mandiri 

dalam mengerjakan tugas ataupun pada saat ulangan. 

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui ukuran motivasi 

belajar siswa ialah sebagai berikut: 

1. Baik 

Apabila siswa tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar, menunjukkan minat terhadap bermacam-
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macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin (menunjukkan sifat kreatif dalam belajar), dapat 

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, 

dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
5
 

2. Cukup 

Apabila siswa kadang-kadang tekun dalam menghadapi tugas, 

kadang-kadang ulet dalam menghadapi kesulitan belajar, kadang-kadang 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, kadang-kadang 

lebih senang bekerja mandiri, kadang-kadang cepat bosan pada tugas-tugas 

yang rutin (menunjukkan sifat kreatif dalam belajar), kadang-kadang dapat 

mempertahankan pendapatnya, kadang-kadang tidak mudah melepaskan 

hal yang diyakini, dan kadang-kadang senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

3. Kurang 

Apabila siswa tidak tekun dalam menghadapi tugas, tidak ulet 

dalam menghadapi kesulitan belajar, tidak menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah, tidak senang bekerja mandiri, tidak 

menunjukkan sifat kreatif dalam belajar, tidak dapat mempertahankan 

pendapatnya, mudah melepaskan hal yang diyakini, dan tidak senang 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Terkait dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak yang diperoleh dari daftar nilai ulangan harian yang 

                                                 
5.
Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014)., h. 83. 
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ditunjukkan oleh bapak Imam Tohari, BA, dapat diketahui bahwa hasil    

belajar  siswa  baik.  Hal  ini  dapat  diketahui  dari  30  siswa  yang  mengikuti 

pembelajaran akidah akhlak, terdapat 22 siswa yang mendapatkan nilai akidah 

akhlak di atas KKM (75) dengan presentase 77,33%. Sedangkan 8 siswa dari 

30 siswa mendapatkan nilai akidah akhlak kurang dari KKM (75) dengan 

presentase 26,66%. 

Adapun kriteria penilaian hasil belajar yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak ialah sebagai 

berikut: 

a. 80  100  =  Sangat baik 

b. 70  79    =  Baik 

c. 60  69    =  Cukup 

d. 50  59    =  Kurang 

e. 0  49      =  Gagal.
6
 

Keterangan: 

Sangat Baik : Apabila siswa mendapat nilai 80  100. 

Baik : Apabila siswa mendapat nilai 70  79. 

Cukup : Apabila siswa mendapat nilai 60  69. 

Kurang : Apabila siswa mendapat nilai 50  59. 

Gagal : Apabila siswa mendapat nilai 0  49. 

Berdasarkan hasil pra survey di atas, diketahui bahwa motivasi 

belajar siswa sudah baik. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa ciri-ciri 

motivasi belajar yang sudah  dimiliki oleh siswa,  antara lain siswa tekun dalam  

                                                 
6.
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 151. 
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menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan belajar, menunjukkan minat 

dalam belajar, mandiri dalam belajar, dan yakin dalam mempertahankan 

pendapatnya. Senada dengan motivasi belajar siswa yang baik, hasil belajar 

yang diperoleh siswa juga sudah baik. Namun, masih ada 8 siswa dari 30 siswa 

yang mendapatkan hasil belajar kurang dari KKM (75). Berdasarkan uraian di 

atas, maka penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui apakah 

hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajarnya secara kongkrit. Oleh 

karena itu peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas XI 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Hasil belajar akidah akhlak siswa cukup baik, hanya sebagian kecil siswa 

yang mendapatkan hasil belajar yang kurang baik. 

2. Motivasi belajar siswa cukup baik, hanya sebagian kecil siswa yang 

motivasi belajarnya kurang baik. 

3. Ada beberapa siswa yang tidak berani menjawab pertanyaan dari guru. 

4. Ada beberapa siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika 

diskusi. 

5. Ada beberapa siswa yang belum mandiri dalam mengerjakan tugas 

ataupun pada saat ulangan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan mengingat terbatasnya 

kemampuan penulis serta luasnya permasalahan, maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini pada masalah:  

1. Variabel yang akan diteliti yaitu motivasi belajar siswa sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Motivasi belajar 

yang diamati dalam penelitian ini dikhususkan pada motivasi belajar 

instrinsik siswa dengan indikator sebagai berikut : tekun dalam 

menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan belajar,   

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang 

bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (menunjukkan 

sifat kreatif dalam belajar), dapat mempertahankan pendapatnya, tidak 

mudah melepaskan hal yang diyakini, dan senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal. Sedangkan hasil belajar siswa 

dikhususkan pada mata pelajaran Akidah Akhlak, yang diambil dari daftar 

nilai ulangan harian Akidah Akhlak tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Objek penelitian ini yaitu siswa kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 

Punggur. 

3. Tempat penelitian di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah di atas, maka secara khusus masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada hubungan motivasi belajar dengan 
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hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah  

Ma‟arif 1 Punggur tahun pelajaran 2018/2019?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan untuk   

mengetahui: “Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 

Punggur tahun pelajaran 2018/2019.” 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk memperluas 

wawasan  bagi  kajian  ilmu  pendidikan  yang  menyangkut  tentang 

masalah motivasi belajar dan hasil belajar siswa yang lebih baik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru, sebagai masukan yang positif bagi guru yang bertugas 

sebagai pendidik dan pengajar khususnya guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur agar dapat 

memberikan semangat atau motivasi kepada siswa dalam belajar 

sehingga siswa bisa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

2) Bagi siswa, sebagai dorongan kepada siswa untuk selalu 

meningkatkan hasil belajarnya, karena motivasi belajar sangat 

berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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3) Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa yang akan 

datang, menambah pengetahuan, dan pengalaman. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan bagian yang memuat uraian secara 

sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang terjadi. 

“Penelitian relevan berfungsi untuk menjelaskan posisi, perbedaan, atau 

memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya”.
7
 Dalam hal ini, penulis mengkaji skripsi 

terdahulu yang berkaitan dengan motivasi belajar dan dijadikan sebagai bahan 

rujukan, yaitu:  

1. Muslim (2014) dalam penelitiannya yang berjudul: Pengaruh Pemberian 

Motivasi Pendidik Kepada Peserta Didik Terhadap Prestasi Belajar Bidang 

Studi Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Miftahul Huda Banding  

Sukadana Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: Terdapat 

pengaruh yang positif antara pemberian motivasi pendidik kepada peserta 

didik terhadap prestasi belajar bidang studi Aqidah Akhlak siswa kelas VII 

MTs Miftahul Huda Banding Sukadana Lampung Timur tahun pelajaran 

2013/2014.
8
 

Pada penelitian tersebut, variabel bebasnya adalah pemberian 

motivasi pendidik, dan dalam hal ini pemberian motivasi pendidik 

                                                 
7.
Zuhairi, et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2016), h. 46. 
8.
Muslim, “Pengaruh Pemberian Motivasi Pendidik Kepada Peserta Didik Terhadap 

Prestasi Belajar Bidang Studi Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Miftahul Huda Banding 

Sukadana Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”, 2014, h. v. 
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termasuk motivasi belajar yang bersifat ekstrinsik yang dilakukan oleh 

guru. Sedangkan dalam penelitian ini  variabel  bebasnya  adalah  motivasi 

belajar siswa yang difokuskan pada motivasi belajar yang bersifat 

instrinsik yaitu motivasi belajar yang ada di dalam diri siswa itu sendiri 

tanpa ada pengaruh dari luar. Kemudian variabel terikat dalam penelitian 

tesebut   adalah   prestasi   belajar  siswa,  sedangkan  dalam  penelitian  ini 

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Selanjutnya, dilihat dari 

obyek penelitian, lokasi penelitian, dan tahun pelajaran dalam penelitian 

tersebut adalah siswa kelas VII di Mts Miftahul Huda Banding Sukadana 

Lampung Timur tahun pelajaran 2013/2014. Sementara dalam penelitian 

ini, obyek penelitian, lokasi penelitian, dan tahun pelajarannya adalah 

siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur tahun pelajaran 

2018/2019. Kemudian, tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian motivasi pendidik 

kepada peserta didik terhadap prestasi belajarnya. Sedangkan tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajarnya. 

2. Supriadi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul: Hubungan Pendekatan 

Individu Dalam Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas V SDIT Insan Kamil Bandar Jaya Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendekatan individu dalam pembelajaran 
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terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDIT 

Insan Kamil Bandar Jaya tahun pelajaran 2013/2014.
9
  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

tujuan dilakukannya penelitian, yaitu sama-sama bertujuan untuk 

mengetahui  apakah  ada  hubungan  yang  signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas, variabel terikat, obyek penelitian, lokasi penelitian, dan 

tahun pelajarannya. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah 

pendekatan individu dalam pembelajaran, dan variabel terikatnya adalah 

motivasi belajar siswa yang lebih difokuskan pada motivasi belajar 

ekstrinsik yaitu motivasi yang dilakukan oleh guru. Sedangkan dalam 

penelitian ini, variabel bebasnya adalah motivasi belajar siswa yang lebih 

difokuskan pada motivasi belajar instrinsik, dan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar siswa. Kemudian, dilihat dari obyek penelitian, lokasi 

penelitian, dan tahun pelajaran dalam penelitian tersebut adalah siswa 

kelas V di SDIT Insan Kamil Bandar Jaya tahun pelajaran 2013/2014. 

Sedangkan obyek penelitian, lokasi penelitian, dan tahun pelajaran dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

tahun pelajaran 2018/2019. 

                                                 
9.
Supriadi, Hubungan Pendekatan Individu Dalam Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDIT Insan Kamil Bandar Jaya Tahun Pelajaran 

2013/2014, 2014, h. iii. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Akidah Akhlak 

1.   Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan, bergantung pada bagaimana kegiatan 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar ialah “suatu 

perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas 

tertentu”.
1
 Menurut pendapat lain, belajar adalah “suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”.
2
 Pendapat 

lainnya menyatakan bahwa, belajar adalah “suatu proses atau interaksi  

yang dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam 

bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu 

sendiri”.
3
 

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang belajar di atas, dapat 

diketahui bahwa belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh 

seseorang dalam bentuk perubahan perilaku sebagai akibat adanya proses 

dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek yang ada dalam 

lingkungan belajar. 

                                                 
1.
Pupuh Fathurrohman dan  M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2010), h. 6. 
2.
Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),     

h. 37. 
3.
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 194. 
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Belajar sebagai kegiatan yang berproses merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh 

siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu, 

belajar merupakan hal yang sangat penting, karena hanya melalui 

belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih.  

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan 

suatu kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal 

ini sebagaimana terdapat dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang   

berbunyi :  

                       

                    

                    

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, „Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah‟, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan”.
4
 

 

Selain itu, kewajiban bagi setiap orang untuk belajar agar 

memperoleh  ilmu   pengetahuan  terdapat pula dalam  firman  Allah   yang 

                                                 
4.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2005), h. 433. 
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lain, yaitu dalam surat Al-Zumar ayat 9 yang berbunyi : 

                      

                         

         

Artinya :  “Katakanlah: apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui. 

Sesungguhnya, hanya orang-orang yang berakallah yang 

mampu menerima pelajaran”.
5
 

 

Berdasarkan kedua ayat di atas, dapat diketahui bahwa belajar 

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 

pengetahuan. Ilmu dalam hal ini tidak hanya berupa pengetahuan agama 

tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan 

zaman. Selain itu, ilmu juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang 

banyak di samping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri. 

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa 

memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah     

“apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar”.
6
 

Selain itu, hasil belajar juga dapat diartikan sebagai “hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar”.
7
 

                                                 
5.
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 86. 

6.
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), h. 151. 
7.
Dimyati dan  Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),     

h. 3. 
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Adapun menurut pendapat lain, hasil belajar adalah “kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.
8
 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai 

oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh 

siswa tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan 

dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 

2. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa menggambarkan hasil 

usaha yang dilakukan oleh guru dalam memfasilitasi dan menciptakan 

kondisi kegiatan belajar mereka di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa, 

tujuan usaha guru tersebut diukur dengan hasil belajar siswa. Oleh sebab 

itu, untuk mengetahui seberapa jauh tujuan itu tercapai, guru perlu 

mengetahui hasil belajar yang akan dicapai melalui kegiatan belajar. 

“Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. 

Hasil belajar atau perubahan tingkah laku yang diharapkan tersebut 

meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor”.
9
 Penjelasan ketiga aspek hasil belajar tersebut ialah sebagai 

berikut : 

Pertama, aspek kognitif adalah aspek hasil belajar yang 

mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang menyangkut 

                                                 
8.
Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),     

h. 29. 
9.
Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 197. 
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aktivitas otak termasuk ke dalam aspek kognitif. Hasil belajar aspek 

kognitif ini menduduki tingkatan paling dasar diantara ketiga aspek hasil 

belajar di atas. 

Kedua, aspek afektif adalah aspek hasil belajar yang berkenaan 

dengan sikap siswa dan sikap tersebut dapat diramalkan perubahannya bila 

siswa tersebut telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Hasil 

belajar afektif ini akan nampak pada diri siswa dalam berbagai tingkah 

laku seperti, perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan 

sosial.  

Ketiga, aspek psikomotor adalah aspek hasil belajar yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah siswa 

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 

sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru nampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan untuk perilaku). Hasil belajar kognitif dan 

hasil belajar afektif ini akan menjadi hasil belajar psikomotor jika siswa 

telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna 

yang terkandung dalam aspek kognitif dan aspek afektif.
10

 

Diantara ketiga aspek tersebut, aspek kognitiflah yang paling 

sering dinilai oleh para guru untuk mengetahui hasil belajar siswa di 

sekolah, karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

                                                 
10.

Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 3-9. 
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menguasai isi atau bahan pelajaran. Meskipun demikian, bukan berarti dari 

aspek afektif dan aspek psikomotor diabaikan.  

Ketika proses belajar, terkadang siswa lupa untuk 

memperhatikan tentang perkembangan hasil belajarnya selama ini. 

“Penelitian menunjukkan bahwa pengenalan seseorang terhadap hasil atau 

kemajuan belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil 

yang sudah dicapai, seseorang akan lebih berusaha meningkatkan   hasil 

belajarnya selanjutnya”.
11

 Oleh karena itu, hasil belajar perlu 

diberitahukan kepada siswa agar mereka dapat lebih giat lagi dalam 

meningkatkan hasil belajarnya tersebut. 

Berbicara mengenai hasil belajar siswa, tentunya hal ini tidak 

terlepas dari adanya nilai sebagai penunjuk baik atau buruknya hasil 

belajar siswa tersebut. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa akan  nampak 

dalam bentuk nilai nyata yang diperoleh melalui suatu penilaian hasil 

belajar. “Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 

hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu”.
12

 Penilaian 

hasil belajar tersebut telah distandarisasikan dalam bentuk angka, huruf, 

atau bentuk lainnya, yang dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan 

suatu tes atau ulangan yang ada hubungannya dengan materi pelajaran 

yang mereka terima dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pengelompokan dari hasil yang diperoleh melalui tes atau ulangan 

tersebut, harus disesuaikan dengan norma-norma yang berlaku.  

                                                 
11.

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 142. 
12.

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 3. 
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Ada beberapa alternatif norma yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, 

yaitu: “1) norma skala angka dari 0 sampai 10; 2) norma skala angka dari 0 

sampai 100. Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan 

belajar (passing  grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk 

skala 0-100 adalah 55 atau 60”.
13

  

Selain kedua norma di atas, terdapat pula norma yang lain yang 

menjadi ukuran hasil belajar siswa, yaitu “norma skala angka dari 0,0 

sampai 4,0 dan norma skala huruf dari A sampai E. Angka terendah yang 

menyatakan keberhasilan belajar (passing  grade) skala 0,0-4,0 adalah 1,0 

atau 1,2, dan sedangkan untuk skala huruf adalah D”.
14

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa, apabila siswa 

dapat menjawab atau menyelesaikan lebih dari separuh soal-soal ujian 

(tugas-tugas) tersebut, maka ia dianggap telah memenuhi syarat target 

minimal keberhasilan belajar. Norma-norma di atas pada dasarnya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam memberikan ukuran terhadap hasil belajar 

siswa, sepanjang sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh lembaga yang 

berwenang. Oleh karena itu,  perlu pertimbangan para guru atau sekolah 

tertentu untuk menetapkan passing grade yang lebih tinggi, misalnya 70 

atau 75 untuk pelajaran-pelajaran inti. 

Adapun manfaat dilakukannya penilaian hasil belajar ialah 

“dapat memberikan umpan balik mengenai kemajuan belajar siswa, dapat 

                                                 
13.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 150. 
14.

Tohirin, Psikologi Pembelajaran., h. 159. 
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membantu guru untuk membuat keputusan-keputusan mengenai 

kebutuhan-kebutuhan siswa dan perencanaan program pembelajaran 

selanjutnya”.
15

 Penilaian yang baik dapat terjadi apabila penilaian tersebut 

disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan menggunakan 

teknik penilaian yang tepat. Oleh karena itu, guru terlebih dahulu harus 

menguasai teknik-teknik penilaian dengan baik apabila ingin menilai hasil 

belajar siswa. 

Berkenaan dengan kriteria penilaian yang digunakan dalam 

menentukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa 

 

No Kriteria Nilai 

1 A = Sangat baik   80  100 

2 B = Baik 70  79 

3 C = Cukup 60  69 

4 D = Kurang 50  59 

5 E = Gagal      0  49
16

 

 

Berdasarkan  kriteria penilaian hasil belajar di atas, siswa yang 

hasil belajarnya dikatakan baik adalah siswa yang memperoleh nilai di atas 

70. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 70, maka hasil 

belajarnya dapat dikatakan cukup. Sedangkan KKM yang ditentukan  

dalam  mata  pelajaran  Akidah  Akhlak  di  Madrasah  Aliyah Ma‟arif 1 

Punggur ini adalah 75. 

 

                                                 
15.

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),       

h. 335. 
16.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 151. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) 

individu, maupun faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) 

individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar sangat penting dilakukan dalam rangka membantu 

para siswa dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa ialah sebagai berikut : 

Secara spesifik, masalah yang bersumber dari faktor internal 

berkaitan dengan; (1) karakter siswa, (2) sikap terhadap belajar, (3) 

motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5) kemampuan mengolah 

bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil belajar, (7) rasa 

percaya diri, (8) kebiasaan belajar. Sedangkan dari faktor eksternal, 

dipengaruhi oleh;  (a) faktor guru, (b) lingkungan sosial, terutama 

termasuk teman sebaya, (c) kurikulum sekolah, (d) sarana dan 

prasarana.
17

 

 

Menurut pendapat lain, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa ialah sebagai berikut : 

a. Faktor dalam, yang terdiri dari faktor fisiologi (seperti: kondisi fisik, 

kondisi panca indera) dan faktor psikologi (seperti: bakat, minat, 

kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif). 

b. Faktor luar, yang terdiri dari faktor lingkungan (seperti: alam, sosial) 

dan instrumental (seperti: kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, 

sarana dan fasilitas, administrasi/manajemen).
18
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Selain kedua pendapat di atas, terdapat pula pendapat yang 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

dasarnya terdiri dari dua faktor, yaitu sebagai berikut : 

Para ahli telah mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar seseorang. Faktor-faktor yang mereka kemukakan 

cukup beragam, tapi pada dasarnya dapat dikategorikan ke dalam 

dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar dan 

faktor yang datang dari luar diri pelajar atau faktor lingkungan. 

Faktor yang datang dari diri pelajar terutama kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan pelajar besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping kemampuan, faktor 

lain yang juga mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar 

seseorang ialah motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan faktor psikis. Adanya 

pengaruh dari dalam diri pelajar merupakan hal yang logis jika 

dilihat bahwa perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku 

individu yang disadarinya. Jadi, sejauh mana usaha pelajar untuk 

mengkondisikan dirinya bagi perbuatan belajar, sejauh itu pula 

hasil belajar akan ia capai. Meskipun demikian, hasil belajar yang 

dicapai oleh pelajar masih dipengaruhi oleh faktor yang datang dari 

luar dirinya, yang disebut lingkungan. Salah satu lingkungan 

belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah 

ialah kualitas pengajaran yang dikelola oleh guru. Hasil belajar 

pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu, 

hasil belajar di sekolah dipengaruhi oleh kapasitas pelajar dan 

kualitas pengajaran.
 19

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

(internal) siswa dan faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) siswa. 

Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) yang ikut 

berpengaruh terhadap hasil belajar ialah motivasi belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar ikut berperan penting dalam 

perbuatan belajar siswa. 
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4.   Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan bagian (cabang) dari 

mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu sebuah mata pelajaran yang 

membahas tentang ajaran agama Islam dilihat dari segi akidah dan akhlak. 

Mata pelajaran akidah akhlak terdiri dari dua kata, yaitu “akidah” dan 

“akhlak”. Secara bahasa “akidah berasal dari kata ‘aqada, yang 

mempunyai arti ikatan atau keterikatan”.
20

 Akidah merupakan dasar-dasar 

pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim terhadap Allah 

SWT, yang wajib dipegang teguh oleh setiap muslim sebagai sumber 

keyakinan yang mengikat dan tidak boleh bercampur dengan keraguan.  

Sedangkan “kata akhlak  menurut bahasa merupakan bentuk 

jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, peringai, tingkah 

laku, atau tabi‟at.”
21

 Menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan (sifat) 

yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang 

spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.”
22

  

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan akidah akhlak itu 

sendiri merupakan “upaya secara sadar dan terencana dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat mengenal, memahami, 

menghayati dan mengimani Allah SWT, dan merealisasikannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam  kehidupan  sehari-hari.”
23

  Dengan  demikian  
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Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 75. 
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M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2007), h. 2. 
22.

Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 13. 
23.
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Kompetensi, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 17. 
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mata pelajaran akidah akhlak adalah mata pelajaran yang membahas 

tentang ajaran agama Islam dari segi akidah dan akhlak, yang 

dimaksudkan sebagai bekal peserta didik agar dapat memahami, 

menghayati, meyakini kebenaran agama Islam serta bersedia 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun tujuan mata pelajaran akidah akhlak ialah sebagai 

berikut:  

“Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam 

akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian, pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta 

didik tentang akidah dan akhlak Islam, sehingga manusia muslim 

yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.”
24

 

 

Berdasarkan tujuan mata pelajaran akidah akhlak di atas, tujuan 

pembelajaran akidah akhlak hendaknya menjadi pedoman bagi setiap  

muslim dalam meningkatkan keimanannya melalui penerapan sikap dan 

tingkah lakunya yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu terdapat 

pula fungsi mata pelajaran akidah akhlak yang diajarkan kepada peserta 

didik ialah sebagai: 

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat;  

2) Peneguhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, 

melanjutkan pendidikan yang telah lebih dahulu dilaksanakan 

dalam keluarga;  

3) Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap lingkungan 

fisik dan sosial dengan bekal akidah akhlak; 
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4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari;  

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya asing yang akan dihadapinya 

sehari-hari;  

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan 

akhlak serta sistem dan fungsionalnya;  

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami akidah akhlak 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
25

 

 

Berdasarkan fungsi mata pelajaran akidah akhlak di atas, guru 

tidak hanya dituntut untuk menguasai materi secara teoritis tetapi juga 

harus menjadi tauladan yang baik bagi seluruh peserta didiknya. 

Rasulullah sendiri merupakan figur ideal dan contoh kepribadian utama 

yang bisa dijadikan sebagai teladan. Seperti dalam Firman Allah SWT 

Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

                  

               

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah.”
26

 

 

Sedangkan manfaat mempelajari ilmu akhlak ialah sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan derajat manusia, 

2) Menuntun kepada kebaikan, 

3) Manifestasi kesempurnaan iman, 

4) Keutamaan hari kiamat, 

5) Kebutuhan pokok dalam keluarga.
27
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Adapun materi pokok yang dibahas dalam mata pelajaran akidah 

akhlak kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur pada semester ganjil 

tahun 2018 secara garis besar meliputi materi tentang ilmu kalam, aliran 

dan tokoh-tokoh ilmu kalam, akhlak terpuji, perilaku tercela, dan 

keteladanan Fatimatuzzahrah dan Uwais Al-Qarni.
 28 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motivasi merupakan dorongan yang 

menyebabkan terjadinya tingkah laku atau perbuatan. Ketika seseorang 

memberikan motivasi kepada orang lain, bisa diartikan ia telah 

memberikan daya dorong sehingga seseorang yang dimotivasi         

tersebut dapat bergerak. Pada diri siswa terdapat kekuatan mental        

yang menjadi daya penggerak siswa tersebut untuk belajar. Siswa     

belajar karena didorong oleh kekuatan mental yang ada dalam dirinya. 

Kekuatan mental tersebut bisa berupa keinginan, kemauan, perhatian dan 

cita-cita.  

Adapun yang dimaksud dengan motivasi ialah sebagai berikut: 

“motivation is a energy change within the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reactions. Artinya, motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
29

 Perubahan energi   

seseorang    tersebut    dapat    berbentuk    suatu   aktivitas   nyata   berupa 
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kegiatan fisik. Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapai tujuannya tersebut dengan segala upaya yang dapat ia lakukan.  

Sedangkan belajar dapat diartikan sebagai “suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

didalam interaksi dengan lingkungannya”.
30

 Pada saat proses belajar, 

motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 

saling mempengaruhi satu sama lain. Siswa akan giat belajar jika ia 

mempunyai motivasi untuk melakukan aktivitas belajar.   

Adapun yang dimaksud dengan motivasi adalah “suatu 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya”.
31

 Setiap individu memiliki kebutuhannya masing-masing. 

Kebutuhan itulah yang menjadi penyebab munculnya dorongan yang akan 

mengaktifkan tingkah laku yang baru pada individu tersebut. Pendapat lain 

menyatakan bahwa, “motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi peserta didik untuk berperilaku terhadap proses 

belajar   yang   dialaminya”.
32

   Berdasarkan   pengertian   tersebut,   dapat 
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diketahui bahwa motivasi menjadi daya penggerak dalam diri siswa yang 

dapat menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, 

serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

pembelajaran yang dikehendaki oleh siswa tersebut dapat tercapai.  

Sedangkan menurut pendapat lainnya, motivasi belajar adalah 

“segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan 

semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi 

lebih giat lagi dalam belajar untuk memperoleh prestasi yang lebih baik”.
33

 

Jadi, apabila siswa telah memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, 

maka ia akan dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar 

yang baik tersebut dapat ditunjukkan dari perolehan hasil belajar siswa 

yang baik pula. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 

motivasi belajar di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan 

motivasi belajar adalah suatu dorongan yang menyebabkan seseorang 

untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan yang dikehendakinya, sehingga perubahan tingkah laku pada 

dirinya diharapkan terjadi.  

2.   Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar pada dasarnya dapat membantu guru dalam 

memahami dan menjelaskan perilaku siswa dalam kegiatan belajar. 

Motivasi  tidak  hanya  memberikan  arah  kegiatan  belajar  secara   benar,  
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Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta:   

Ar-Ruzz Media, 2013), h. 320. 



28 

 

 

 

tetapi lebih dari itu motivasi dalam diri siswa akan mendapat 

pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatannya termasuk kegiatan 

belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran, yaitu : 

a. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam 

kegiatan-kegiatan belajarnya. 

b. Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegiatan 

dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya. 

c. Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku.
34

 

 

Menurut pendapat lain, motivasi mempunyai beberapa fungsi 

yaitu sebagai berikut : 

a. Mendorong berbuat. Motivasi mendorong peserta didik untuk 

berbuat. Artinya motivasi merupakan penggerak atau motor 

yang melepaskan energi peserta didik. 

b. Menentukan arah perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 

penentu arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai oleh peserta didik. 

c. Menyeleksi  perbuatan. Menentukan berbagai perbuatan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan berbagai perbuatan yang tidak 

bermanfaat. 

d. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Peserta didik 

melaksanakan segala sesuatu karena adanya motivasi. Motivasi 

tersebut merupakan pemicu bagi pencapaian prestasi.
35

 

Arti penting motivasi dalam kegiatan belajar siswa semakin 

diperkuat dengan adanya pendapat yang menyatakan bahwa “motivasi 

belajar memegang peranan yang penting dalam memberi gairah, semangat 

dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi mempunyai energi yang lebih banyak untuk melaksanakan kegiatan 

belajar, yang pada akhirnya akan mampu memperoleh hasil belajar yang 
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lebih baik pula”.
36

 Namun, adakalanya “motivasi belajar siswa dapat 

menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar, 

akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar akan 

menjadi rendah”.
37

 

Adapula pendapat lain yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

yang baik akan menunjukkan hasil yang baik pula, yaitu sebagai berikut : 

“Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya 

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya 

usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka 

seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang 

baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya”.
38

 

Sedemikian pentingnya posisi motivasi dalam diri siswa sebagai 

suatu pendorong dan penggerak bagi siswa untuk belajar. Motivasi dalam 

hal ini dapat dikatakan sebagai syarat mutlak dalam belajar. Adanya 

motivasi dapat memicu siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

Apabila motivasi siswa dapat dikembangkan secara tepat, maka siswa 

tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Begitupula sebaliknya, 

apabila motivasi siswa tidak dikembangkan secara tepat, maka siswa 

tersebut akan sulit untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Berikut ini merupakan ayat-ayat tentang motivasi yang 

diisyaratkan dalam Firman Allah SWT, QS. Al-Ankabut ayat 69 yang 

berbunyi :  
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Artinya : “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 

keridhoan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 

kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik”. (QS. Al-Ankabut : 69)
39

 

 

Ayat di atas mengandung maksud bahwa, orang-orang yang 

berjihad atau bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dengan niat 

untuk memperoleh ridho dari Allah SWT, maka Allah SWT akan 

menunjukkan jalan kepada mereka untuk mencapai tujuan. Kaitannya 

dengan motivasi belajar ialah orang-orang yang berjihad atau bersungguh-

sungguh dalam hal menuntut ilmu (belajar), maka Allah akan 

menunjukkan jalan memperoleh ilmu kepada mereka. Maka barangsiapa 

yang memiliki motivasi yang tinggi dalam berusaha mencari sesuatu, pasti 

akan berhasil. Demikian pula siswa dalam kegiatan belajarnya, apabila 

siswa memiliki motivasi belajar yang baik, maka hasil belajarnya pun akan 

baik pula. 

Selain itu terdapat pula dalam Firman Allah yang lain, yaitu 

dalam surat Ar-Ra‟du ayat 11 yang berbunyi:  

                         

                          

                     

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
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dapat menolaknya dan tiada pelindung bagi mereka 
selain Dia”. (QS. Ar-Ra‟du : 11)

40
 

Ayat di atas mengandung maksud bahwa, untuk mencapai 

segala sesuatu diperlukan usaha sungguh-sungguh yang timbul dari dalam 

diri sendiri. Apabila seseorang telah berusaha dengan sungguh-sungguh, 

maka akan memperoleh hasil yang baik. Namun, apabila seseorang tidak 

berusaha dengan sungguh-sungguh, maka tidak akan memperoleh hasil 

yang baik pula. Hal ini berkaitan pula dengan motivasi, apabila siswa 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, maka ia akan memperoleh 

hasil yang baik. Apabila siswa tidak memiliki motivasi dalam belajar, 

maka ia tidak akan memperoleh hasil yang baik. 

3.   Macam-Macam Motivasi Belajar  

Pada setiap perilaku kehidupan manusia, termasuk perilaku 

belajar selalu dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi ada yang bersifat 

bawaan, ada pula yang berasal dari pengaruh lingkungan. Motivasi ada 

yang timbul dari dalam diri manusia, dan ada pula yang dipelajari dari 

lingkungan. Oleh karena banyaknya jenis atau macam motivasi tersebut, 

maka para pakar Psikologi mengelompokkannya menjadi beberapa  

macam motivasi. Motivasi dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

a. Physiological drives, yaitu dorongan-dorongan yang bersifat 

fisiologis/jasmaniah, seperti lapar, haus, seks, dan sebagainya. 

b. Social motives, yaitu dorongan-dorongan yang ada 

hubungannya dengan manusia yang lain dalam masyarakat, 

seperti dorongan estetis, dorongan ingin selalu berbuat baik 

(etika), dan sebagainya.
41
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Berdasarkan pembagian motivasi di atas, golongan motivasi 

yang kedua itu timbul akibat adanya golongan motivasi yang pertama. 

Jadi, kedua golongan motivasi di atas berhubungan satu sama lain. Dapat 

pula dikatakan bahwa golongan yang kedua ini sifatnya lebih tinggi 

daripada yang pertama, karena hanya terdapat pada manusia saja. 

Menurut pendapat lain, motivasi dapat digolongkan menjadi tiga 

golongan yaitu: 

a. Motivasi organis, yaitu motif-motif yang berhubungan dengan 

kebutuhan-kebutuhan biologis individu, seperti: makan dan 

minum, seks, beristirahat, bergerak dan lain-lain. 

b. Motivasi objektif, yaitu mencakup motif-motif lain yang bukan 

hanya sekedar memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis, 

melainkan juga kebutuhan-kebutuhan di atasnya, seperti motif-

motif belajar, bekerja, beragama, berlibur, dan lain-lain. 

c. Motivasi darurat, yaitu motif-motif yang timbul dalam keadaan 

darurat, genting, kritis, dan semua hal yang menuntut suatu 

tindakan yang cepat, seperti motif-motif berlari 

menyelamatkan diri dari bahaya yang mengancam jiwanya, 

berteriak meminta tolong orang lain, dan lain-lain.
42

 

 

Selanjutnya, beberapa ahli yang lain umumnya sependapat 

bahwa motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Motivasi primer. Motivasi primer adalah motivasi yang 

didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut 

umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia. 

b. Motivasi sekunder.  Motivasi sekunder adalah motivasi yang 

dipelajari. Seperti, orang yang lapar akan tertarik pada 

makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut 

orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja 

dengan baik, orang harus belajar bekerja. “Bekerja dengan 

baik” merupakan motivasi sekunder.
43

 

Berdasarkan pendapat tentang jenis motivasi tersebut, motivasi 

belajar  pada  dasarnya  sama  dengan motivasi-motivasi lainnya.  Motivasi  
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belajar ada yang timbul karena kesadaran, dan ada pula yang timbul karena 

pengaruh dari lingkungan, seperti adanya motivasi dari guru atau dari 

orang tua siswa itu sendiri. Motivasi-motivasi itu dapat disebut juga 

sebagai motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

“Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari 

dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan 

tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi instrinsik adalah 

perasaan menyenangi materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap 

materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang 

bersangkutan. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan 

yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, 

peraturan/tata tertib sekolah, suri teladan orang tua, guru dan 

seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik 

yang dapat menolong siswa untuk belajar”.
44

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa motivasi 

belajar secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah 

motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang berasal dari luar diri siswa. “Kedua jenis motivasi 

tersebut sama-sama berdayaguna dalam proses belajar, kendatipun 

motivasi yang bersumber dari diri siswa dinilai lebih baik daripada 

motivasi yang datang dari luar diri siswa”.
45

 Hal ini dikarenakan “motivasi 

yang datang dari dalam diri siswa dapat memberikan kepuasan kepada 

siswa sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri siswa itu sendiri”.
46

   

Misalnya, apabila motivasi itu timbul dari dalam diri siswa, 

dorongan-dorongan itu tidak akan mengenal lelah, tidak mengenal batasan 
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waktu, dan selalu berusaha hingga kebutuhannya tercapai. Apabila 

motivasi itu hanya datang dari luar diri siswa, biasanya motivasi itu 

terbatas, dan tidak terus menerus berlangsung. Setelah habis kekuatan 

dorongan dari luar diri siswa tersebut, maka kemungkinan besar dorongan 

yang timbul dari dalam diri siswa itu akan selesai pula. Oleh sebab itu, 

guru harus selalu berusaha untuk membangkitkan motivasi instrinsik 

siswa, agar motivasinya dalam belajar tidak cepat habis. 

Motivasi yang tertanam dalam diri siswa (intrinsik) merupakan 

modal yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

Meskipun siswa mempunyai kecakapan yang tinggi dalam belajar, siswa 

akan kurang berhasil dalam belajar ketika memiliki motivasi yang rendah. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi / baik dapat diamati dari 

beberapa indikator, yaitu : 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, 

politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 

penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral, dan 

sebagainya). 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
47
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Indikator motivasi belajar tersebut termasuk ke dalam indikator 

motivasi belajar instrinsik, karena indikator tersebut berasal dari teori 

psikoanalitik yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, dimana dalam teori 

motivasinya tersebut “lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwaan yang 

ada pada diri manusia, dan setiap tindakan manusia itu terjadi karena 

adanya unsur pribadi manusia itu sendiri”.
48

 Berdasarkan indikator 

motivasi belajar instrinsik di atas, indikator yang akan diamati dalam 

penelitian ini yaitu tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi 

kesulitan belajar, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang 

rutin (menunjukkan sifat kreatif dalam belajar), dapat mempertahankan 

pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, dan senang 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

C. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada siswa yang melakukan kegiatan 

belajar. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa 

setelah ia mengikuti kegiatan belajar.  Berbicara mengenai hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar, pada dasarnya “motivasi berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam 

belajar, akan menunjukkan hasil yang baik”.
49

 Dengan demikian, apabila  

siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar, maka hasil belajarnyapun 

akan baik. 
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“Motivasi belajar memegang peranan yang penting dalam memberi 

gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang lebih banyak untuk 

melaksanakan kegiatan belajar, yang pada akhirnya akan mampu memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik pula”.
50

 Namun, adakalanya “motivasi belajar 

siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi 

belajar, akan melemahkan kegiatan belajar pula. Selanjutnya mutu hasil 

belajarpun akan menjadi rendah”.
51

 

Pendapat di atas sebagaimana diisyaratkan dalam Firman Allah 

SWT, QS. Al-Ankabut ayat 69 yang berbunyi :  

                      

Artinya : “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 

jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Al-Ankabut : 

69)
52

 

 

Ayat di atas mengandung maksud bahwa, orang-orang yang berjihad 

atau bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dengan niat untuk 

memperoleh  ridho dari Allah SWT, maka Allah SWT akan menunjukkan jalan 

kepada mereka untuk mencapai tujuan. Kaitannya dengan motivasi belajar 

ialah orang-orang yang berjihad atau bersungguh-sungguh dalam hal menuntut 

ilmu (belajar), maka Allah akan menunjukkan jalan memperoleh ilmu kepada 

mereka. Maka barangsiapa yang memiliki tekad atau motivasi dalam mencari 

ilmu, pasti akan berhasil. Demikian pula siswa dalam kegiatan belajarnya, 
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apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik, maka hasil belajarnya pun 

akan baik pula. 

Selain itu terdapat pula dalam Firman Allah yang lain, yaitu dalam 

surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi :  

                            

                           

                

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tiada 

pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS. Ar-Ra‟du : 11)
53

 

 

Ayat di atas mengandung maksud bahwa, untuk mencapai segala 

sesuatu diperlukan usaha sungguh-sungguh yang timbul dari dalam diri sendiri. 

Apabila seseorang telah berusaha dengan sungguh-sungguh, maka akan 

memperoleh hasil yang baik. Namun, apabila seseorang tidak berusaha dengan 

sungguh-sungguh, maka tidak akan memperoleh hasil yang diharapkan itu. Hal 

ini berkaitan pula dengan motivasi belajar, apabila siswa memiliki motivasi 

yang baik dalam belajar, maka ia akan memperoleh hasil yang baik. 

Sebaliknya, apabila siswa tidak memiliki motivasi yang baik dalam belajar, 

maka ia tidak akan memperoleh hasil yang baik pula. 

Berdasarkan  uraian di atas, dapat diketahui bahwa dengan adanya 

motivasi belajar yang baik, maka akan dapat memperoleh hasil belajar yang 

baik pula. Karena dalam hal ini, motivasi sangat menentukan tingkat berhasil 

atau tidaknya kegiatan belajar siswa. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Pada hakikatnya, motivasi belajar setiap siswa tidaklah sama. Ada 

yang motivasi belajarnya baik dan ada pula yang tidak memiliki motivasi 

dalam belajar, sehingga setiap siswa mempunyai hasil belajar yang berbeda-

beda dalam mencapai tujuan. “Motivasi belajar memegang peranan yang 

penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar 

sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang lebih 

banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar, yang pada akhirnya akan mampu 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik pula”.
54

 Namun, adakalanya 

“motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak 

adanya motivasi belajar, akan melemahkan kegiatan belajar pula. Selanjutnya 

mutu hasil belajarpun akan menjadi rendah”.
55

 Jadi, semakin baik motivasi 

belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajarnya, begitupun 

sebaliknya semakin kurang motivasi belajar siswa, maka hasil belajarnya juga 

akan semakin kurang.  

Berdasarkan uraian di atas, maka paradigma dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan paradigma di atas, dapat dilihat hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar, apabila motivasi belajar siswa baik, maka hasil 

belajar siswa juga baik.  

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih, yang  merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang telah dirumuskan”.
56

  

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah 

“Ada Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu metode untuk 

menemukan kebenaran. Penelitian juga merupakan metode berpikir secara 

kritis, sehingga penelitian yang dilakukan benar-benar membawa dampak yang 

positif bagi obyek yang diteliti. Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran 

yang diinginkan maka diperlukan suatu perencanaan yang logis dan sistematis 

dalam bentuk rancangan penelitian. Dalam rancangan penelitian ini penulis 

akan mengemukakan jenis dan sifat penelitian.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun pengertian 

penelitian kuantitatif adalah “suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui”.
1
 Penelitian kuantitatif berangkat dari 

paradigma teoritik menuju data yang berakhir pada penerimaan atau penolakan 

terhadap teori-teori yang digunakan. Dengan demikian, tujuan dari penelitian 

kuantitatif pada dasarnya adalah untuk membuktikan teori-teori yang telah ada 

sebelumnya dengan membandingkannya berdasarkan fakta empiris. 

Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah bersifat korelasi atau 

hubungan, yaitu “penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih dengan mengukur koefisiensi atau signifikansi 

dengan menggunakan statistik”.
 2

 Apabila ada hubungan, maka seberapa erat 

                                                 
1.
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), h. 172. 
2.
Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 63. 



41 

 

 

 

atau signifikannya hubungan antar variabel penelitian tersebut serta berarti atau 

tidaknya hubungan itu. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk mengenai 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Menurut Suryabrata, definisi 

operasional adalah “definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi)”.
3
 Sedangkan yang dimaksud 

dengan variabel adalah “sesuatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai atau 

sesuatu yang bervariasi”.
4
 Dengan demikian, definisi operasional variabel 

adalah definisi yang didasarkan pada suatu sifat yang dimiliki oleh variabel 

yang diamati (diobservasi). Secara tidak langsung, definisi operasional variabel 

ini akan menunjukkan manakah alat pengambilan data yang tepat untuk 

digunakan dalam mengukur suatu variabel.  

Berdasarkan pengertian tentang definisi operasional variabel di atas, 

yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Motivasi Belajar) 

Variabel bebas merupakan “variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat)”.
5
 Pada penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah 

motivasi belajar. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan 

untuk   mendorong   atau  memberikan  semangat  kepada  seseorang  yang 
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melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Motivasi belajar yang 

akan diamati dalam penelitian ini ialah motivasi belajar instrinsik, yakni 

motivasi yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Karena dalam hal 

ini siswa berkedudukan sebagai subjek belajar, maka dari itu motivasi 

yang akan diamati adalah motivasi instrinsiknya. Adapun indikator 

motivasi belajar instrinsik yaitu sebagai berikut :  

a. Tekun menghadapi tugas, 

b. Ulet menghadapi kesulitan, 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 

d. Lebih senang bekerja mandiri, 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya, 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.6 

Berdasarkan indikator motivasi belajar instrinsik di atas, 

indikator yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu tekun menghadapi 

tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam 

masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas yang rutin, 

dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

Pada penelitian ini,untuk mengumpulkan data tentang motivasi 

belajar siswa, penulis menggunakan metode angket, yaitu metode yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel yang ingin 

diketahui, dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada sejumlah responden yang dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian untuk dijawab. Jenis angket yang digunakan adalah angket 

langsung yang bersifat tertutup, yaitu angket yang dirancang sedemikian 

rupa untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden 

sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus dijawab oleh 

responden telah tertera dalam angket tersebut.  

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 

Likert. Skala likert ini digunakan untuk mengukur persepsi atau sikap 

seseorang dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

responden, kemudian responden diminta untuk memberikan pilihan 

jawaban atau respons dalam skala ukur yang telah disediakan. 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabel terikat merupakan “variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.
7
 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah apa yang telah dicapai oleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Hasil belajar siswa tersebut akan diambil dari daftar nilai ulangan harian 

mata pelajaran Akidah Akhlak tahun pelajaran 2018/2019. Adapun kriteria 

penilaian hasil belajar dengan indikator sebagai berikut : 

a. 80  100 =  Sangat baik 

b. 70  79  =  Baik 
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c. 60  69 =  Cukup  

d. 50  59  =  Kurang 

e. 0  49 =  Gagal
8
 

Pada penelitian ini dalam mengumpulkan data tentang hasil 

belajar siswa, penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu “mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya”.
9
 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Sebelum menentukan sampel yang akan diteliti, terlebih dahulu  

ditentukan populasinya. “Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian”.
10

 Menurut pendapat lain, populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.
11

  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diketahui bahwa, 

yang dimaksud dengan populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik / sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek yang diteliti tersebut.  

                                                 
8.
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 151. 
9.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 274. 
10.

Ibid., h. 173. 
11.

Sugiyono, Statistika Untuk., h. 61. 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun 

Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 89 siswa. Pada setiap kelas mulai 

dari kelas X, XI, XII di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur, semuanya 

telah dijuruskan ke IPA dan tidak ada jurusan IPS. Perinciannya ialah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian Pada Siswa Kelas XI di MA Ma‟arif 1 Punggur 

 

No. Kelas 
Siswa 

Jumlah Siswa 
L P 

1. XI IPA 1 16 13 29 

2. XI IPA 2 18 12 30 

3. XI IPA 3 12 18 30 

Jumlah 46 43 89 

2. Sampel 

Setelah menentukan populasi yang akan dijadikan sebagai obyek 

penelitian, selanjutnya perlu menentukan sampel. Sampel adalah “bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
12

 Menurut 

pendapat lain, sampel adalah bagian dari populasi, sebagai contoh yang 

diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”.
13

 Berdasarkan kedua 

pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari 

sebuah populasi yang memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat 

dijadikan sebagai responden dalam penelitian.  

Dalam menentukan besarnya sampel, penulis menggunakan 

pedoman yaitu “apabila populasi dianggap cukup homogen dan jumlahnya 

                                                 
12.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 81. 
13.

S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 121. 
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lebih  dari  100,  maka  dapat  diambil  sampel  antara 10% sampai dengan 

25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau 

diambil sebanyak 30% sampai 70%”.
14

 Berdasarkan teori tersebut 

penelitian ini menetapkan anggota sampel sebanyak 40% dari 89 siswa. 

Dengan demikian jumlah anggota sampelnya adalah sekitar 36 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel adalah “cara 

untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 

yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-

sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif”.
15

 

Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah teknik 

proportionate random sampling. Teknik proportionate random sampling 

merupakan Teknik proportionate random sampling merupakan “teknik 

sampling berimbang dimana dalam menentukan sampel, peneliti 

mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi 

yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di 

dalam masing-masing kelompok tersebut”.
16

 

Teknik pengambilan sampel secara proportionate random 

sampling digunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif.  Peneliti dalam hal ini mengambil sampel dari setiap kelas 

yaitu kelas XI IPA 1, kelas XI IPA 2, dan kelas XI IPA 3 masing-masing 

sebanyak 40%. Dengan demikian maka diperoleh sampel dari kelas XI 

                                                 
14.

Sugiyono, Metode Penelitian., h. 82.  
15.

S. Margono, Metodologi Penelitian., h. 125. 
16.

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 28. 
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IPA 1 sebanyak 12 siswa, kelas XI IPA 2 sebanyak 12 siswa, dan kelas XI 

IPA 3 sebanyak 12 siswa, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian pada Siswa Kelas XI di MA Ma‟arif 1 Punggur 

 

No Kelas 
Siswa Jumlah 

Siswa 
Besaran Sampel Jumlah 

Sampel L P 

1 XI IPA 1 16 13 29 40% × 29 = 11,6 12 

2 XI IPA 2 18 12 30 40% × 30 = 12 12 

3 XI IPA 3 12 18 30 40% × 30 = 12 12 

Jumlah 36 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dapat memperoleh data yang objektif atau valid tentang 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni sebagai 

berikut : 

1. Metode Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah “sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.
17

 Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa angket merupakan metode 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data tentang variabel 

yang ingin diketahui, dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau 

pernyataan kepada sejumlah responden yang dijadikan sebagai sampel 

dalam penelitian untuk dijawab.  

                                                 
17.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 194. 
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Jenis-jenis angket apabila dilihat dari bentuk isinya, dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu “angket langsung tertutup, angket 

langsung terbuka, angket tak langsung tertutup dan angket tak langsung 

terbuka”.
18

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis angket langsung 

tertutup, yaitu “angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam 

data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian 

semua alternatif jawaban yang harus dijawab oleh responden telah tertera 

dalam angket tersebut”
19

. Adapun skala yang digunakan dalam     

penelitian ini adalah skala Likert. Skala likert ini digunakan oleh para 

peneliti “untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, kemudian responden 

diminta untuk memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur 

yang telah disediakan”.
20

  

Pada angket ini, responden disediakan 20 pernyataan yang 

berbentuk multiple choice (pilihan ganda) dengan masing-masing 

pernyataan terdiri dari empat alternatif  jawaban yaitu a, b, c, dan d. 

Sedangkan untuk memberikan penilaian atau penskoran pada setiap 

alternatif jawaban yang telah disediakan dalam angket yaitu sebagai 

berikut :  

a. Alternatif jawaban a diberi skor 4, sangat tinggi 

b. Alternatif jawaban b diberi skor 3, tinggi 

                                                 
18.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 133-

134. 
19.

Ibid., h. 133.  
20.

Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 138. 
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c. Alternatif jawaban c diberi skor 2, sedang 

d. Alternatif jawaban d diberi skor 1, rendah 

Angket tersebut ditujukan kepada siswa kelas XI di MA Ma‟arif 

1 Punggur untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa. 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya”.
21

 Metode dokumentasi dalam penelitian ini 

dipergunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dan profil sekolah yang meliputi sejarah 

berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, data guru, data siswa, struktur 

organisasi sekolah, fasilitas sekolah dan denah lokasi Madrasah Aliyah 

Ma‟arif 1 Punggur. 

E. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan instrumen untuk 

mengumpulkan data. Instrumen merupakan “alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah”.
22

 Instrumen selain disebut 

sebagai alat bantu, juga dapat disebut sebagai alat ukur dalam penelitian yang 

dapat menghasilkan data kuantitatif. Berikut ini akan  dijelaskan secara rinci 

bagaimana instrumen penelitian dirancang dan disusun sesuai dengan indikator 

                                                 
21.

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 102.  
22.

Hamid Darmadi, Metode Penelitian., h. 81.    
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yang telah ditetapkan, sehingga dapat disajikan dalam kisi-kisi pengembangan 

instrumen penelitian. Ada dua macam kisi-kisi yang harus disusun oleh 

seorang peneliti sebelum menyusun instrumen, yaitu : 

1. Kisi-kisi umum, yaitu kisi-kisi yang disebut untuk menggambarkan semua 

variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan 

responden, semua metode dan instrument yang dipakai. 

2. Kisi-kisi khusus, yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.
23

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi umum dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

No 
Variabel 

Penelitian 
Sumber Data Metode Instrumen 

1. 

 

 

2. 

Variabel Bebas : 

Motivasi Belajar 

 

Variabel Terikat : 

Hasil Belajar  

Akidah Akhlak 

Siswa 

 

 

Guru 

Angket 

 

 

Dokumentasi 

 

Angket 

 

 

Daftar nilai 

ulangan harian 

akidah akhlak    

 

Sedangkan kisi-kisi khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian 

 

No 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Variabel Bebas (X) 

Motivasi Belajar 

 

1. Tekun  menghadapi tugas : 

a. Mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

b. Bersungguh - sungguh 

dalam mengerjakan tugas.  

c. Mengumpulkan tugas di 

awal waktu. 

 

1-3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
23.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 206. 
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2. Ulet  menghadapi kesulitan : 

a. Tidak lekas putus asa. 

b. Tidak cepat puas dengan 

prestasi yang telah 

dicapainya. 

c. Berusaha mengatasi 

kesulitan dalam belajar. 

3. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah : 

a. Antusias dalam 

menanggapi permasalahan 

saat diskusi. 

b. Berusaha mencari jalan 

keluar dari setiap 

permasalahan saat diskusi. 

c. Tidak segan berkonsultasi 

pada guru tentang solusi 

pemecahan masalah. 

4. Lebih senang bekerja mandiri: 

a. Mengerjakan sendiri tugas 

yang diberikan oleh guru.  

b. Tidak meminta bantuan 

orang lain dalam 

mengerjakan tugas.  

c. Tidak mencontoh jawaban 

teman. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas 

yang rutin : 

a. Melakukan kegiatan 

kreatif. 

b. Berusaha mencari 

referensi lain untuk 

belajar. 

6.  Dapat       mempertahankan 

pendapatnya: 

a. Berani mengungkapkan 

pendapatnya ketika 

diskusi. 

b. Konsisten dengan 

pendapat yang 

diyakininya. 

7. Tidak  mudah  melepaskan  

hal yang diyakini : 

a. Berusaha tegas dalam 

mempertahankan pendapat 

ketika   diskusi. 

b. Tidak    bergantung    pada 

pendapat orang lain. 

4-6 

 

 

 

 

 

 

7-9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10-12 

 

 

 

 

 

 

 

13-14 

 

 

 

 

 

 

15-16 

 

 

 

 

 

 

 

17-18 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 



52 

 

 

 

8. Senang     mencari     dan 

memecahkan masalah soal – 

soal : 

a. Senang mencari jalan 

keluar masalah yang 

dihadapi. 

b. Senang mencari informasi 

untuk penunjang 

pembelajaran. 

19-20 

 

 

2 

 Jumlah 20 

2 Variabel Bebas (Y) 

Hasil Belajar  

Akidah Akhlak 

Daftar nilai ulangan harian 

akidah akhlak  

  

1. Pengujian Instrumen 

 

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan 

data yang sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen. 

Pengujian instrumen merupakan “uji coba yang dilakukan untuk mengukur 

sampai sejauh mana instrumen tersebut layak digunakan sehingga dapat 

menjadi alat ukur yang tepat dalam menjaring data yang dibutuhkan dalam 

menjawab masalah yang diteliti”.
24

 Dengan demikian, instrumen yang 

telah dibuat perlu diuji terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai alat 

pengumpul data yang sebenarnya. Pengujian instrumen penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian yang akan digunakan.  

a. Validitas Instrumen 

Validitas atau keshahihan adalah suatu ukuran yang 

“menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang ingin diukur”.
25

 Dengan demikian, sebuah intrumen dikatakan 

                                                 
24.

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 106.  
25.

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 75. 
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valid apabila sudah mampu mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Untuk menguji tingkat validitas instrumen, maka 

penulis menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu sebagai 

berikut : 

                       ∑XY 

Γxy    =  

             √ (∑X²)(∑Y²) 

Keterangan : 

Γxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

∑XY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X  : Jumlah seluruh skor X 

∑Y  : Jumlah seluruh skor Y.
26

 

 

Kriteria pengujian validitas instrumen, jika harga Γhitung ˃ 

Γtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 

dinyatakan valid. Begitu pula sebaliknya,  jika Γhitung ˂  Γtabel maka 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

Sebelum menguji validitas instrumen penelitian, peneliti 

terlebih dahulu menyebar angket kepada 10 orang responden di luar 

sampel dengan jumlah soal 20 untuk variabel motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas angket motivasi belajar yang 

telah peneliti lakukan, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama 
Skor Item Ke- Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 VKA 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 4 4 3 3 2 54 

2 LFH 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 4 4 3 3 1 52 

                                                 
26.

Sugiyono, Metode Penelitian., h. 183.  
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3 ANS 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 55 

4 PAZ 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 56 

5 MAS 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 61 

6 MAA 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 58 

7 KAN 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 56 

8 INF 4 2 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 2 4 4 61 

9 ADS 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 56 

10 DAA 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 66 

Jumlah 575 

Setelah itu penulis mencari validitas dari masing-masing 

soal. Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk item soal nomor 1. 

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu membuat tabel penolong 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Tabel Kerja Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 VKA 4 54 16 2916 216 

2 LFH 4 52 16 2704 208 

3 ANS 4 55 16 3025 220 

4 PAZ 3 56 9 3136 168 

5 MAS 3 61 9 3721 183 

6 MAA 3 58 9 3364 174 

7 KAN 4 56 16 3136 224 

8 INF 4 61 16 3721 244 

9 ADS 4 56 16 3136 224 

10 DAA 4 66 16 4356 264 

∑ 37 575 139 33215 2125 

Berdasarkan pada tabel di atas maka diperoleh: 

   = 37     = 575     
 

= 139 

    = 33215     = 2125 

Setelah itu, dihitung dengan rumus:  
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     0,988  

Karena terdapat 20 pernyataan pada angket, maka dilakukan 

20 perhitungan serupa menggunakan rumus korelasi product moment, 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal 

No 

Item 
rxy hit rxytab (5%) rxy tab (1%) Interpretasi Keterangan 

1 0,988 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

2 0,971 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

3 0,979 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

4 0,951 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

5     0,980 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

6 0,954 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

7 0,943 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

8 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

9 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

10 0,954 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

11 0,963 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

12 0,966 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

13 0,990 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

14 0,921 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

15 0,967 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

16 0,948 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

17 0,965 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

18 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

19 0,959 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

20 0,958 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

Setelah diketahui harga rxy hitung (0,988), langkah 

selanjutnya adalah dengan membandingkan harga rxy hitung dengan rxy 
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tabel. Harga rxy tabel dengan N sebesar 10 dari taraf signifikan 5% adalah 

0,666. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy hitung 

lebih besar dari rxy tabel atau 0,988 > 0,666, yang artinya butir-butir soal 

pernyataan tersebut dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah “indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
27

 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. “Suatu alat pengukur 

dikatakan reliable apabila alat itu dalam mengukur gejala pada waktu 

yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama”.
 28

 Dengan 

demikian,  alat  yang  reliable   secara  konsisten   dapat   memberikan  

ukuran yang sama sehingga data yang dihasilkan juga dapat 

diandalkan. Untuk menguji reliabilitas instrumen, penulis 

menggunakan rumus spearman brown sebagai berikut: 

 
   

   
     

 

 

Keterangan: 

     =  Reliabilitas internal seluruh instrumen 

   = Korelasi product moment antara belahan pertama dan  
kedua.

29
 

Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item 

soal diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel. Jika harga Γhitung ˃ Γtabel dengan taraf 

                                                 
27.

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 111.  
28.

S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 77.  
29

 Sugiyono, Statistika Untuk., h. 359.  
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signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut dinyatakan reliable. Begitu 

pula sebaliknya,  jika Γhitung ˂  Γtabel maka instrumen tersebut 

dinyatakan tidak reliable. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas angket motivasi 

belajar yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil perhitungan 

sebagai berikut. 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan 

cara membagi skor ke dalam dua bagian, yaitu skor nomor ganjil dan 

skor nomor genap, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Ganjil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama 
Butir Item Ganjil Jumlah 

Skor 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 VKA 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 28 

2 LFH 4 3 3 2 2 1 2 3 4 3 27 

3 ANS 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 28 

4 PAZ 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 25 

5 MAS 3 4 2 2 4 3 2 3 4 2 29 

6 MAA 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 26 

7 KAN 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 29 

8 INF 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 33 

9 ADS 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 27 

10 DAA 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 32 

Jumlah 37 31 28 27 28 23 21 29 32 28 284 

 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Genap Angket Motivasi Belajar Siswa 

No. Nama 
Butir Item Genap Jumlah 

Skor 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 VKA 4 3 2 3 2 2 1 4 3 2 26 

2 LFH 4 3 2 3 2 2 1 4 3 1 25 

3 ANS 4 3 2 3 2 2 2 4 3 2 27 

4 PAZ 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 31 
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5 MAS 4 2 4 4 2 4 2 3 4 3 32 

6 MAA 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 32 

7 KAN 4 2 2 4 2 2 2 3 2 4 27 

8 INF 2 1 2 4 4 4 4 1 2 4 28 

9 ADS 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 29 

10 DAA 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 34 

Jumlah 36 24 28 32 28 29 22 32 29 31 291 

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan 

rumus korelasi product moment. Sebelumnya untuk mempermudah 

penghitungan maka dibuat tabel penolong sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 VKA 28 26 784 676 728 

2 LFH 27 25 729 625 675 

3 ANS 28 27 784 729 756 

4 PAZ 25 31 625 961 775 

5 MAS 29 32 841 1024 928 

6 MAA 26 32 676 1024 832 

7 KAN 29 27 841 729 783 

8 INF 33 28 1089 784 924 

9 ADS 27 29 729 841 783 

10 DAA 32 34 1024 1156 1088 

∑ 284 291 8122 8549 8272 

Dari tabel tersebut maka diperoleh : 

   = 284     = 291     
 

= 8122 

    = 8549      = 8272 

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 

       
   

√(   )(   )
 

              
    

√(    )(    )
 



59 

 

 

 

  
    

         
 

                0,992 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi 

antara skor ganjil dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan 

menggunakan rumus spearman brown sebagai berikut : 

     ri  =  
  (  )

     
 

       =  
  (     )

       
   

           =  
     

     
   

           =  0,996 

Setelah diketahui hasilnya, maka selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitas : 

0,800 – 1,00 =    Sangat Kuat 

0,600 – 0,800 =    Kuat 

0,400 – 0,600 =    Sedang 

0,200 – 0,400 =    Rendah 

0,00 – 0,20 =    Sangat Rendah 

 

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,996 

tergolong sangat reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu “teknik yang     

digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan  dua 
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variabel”.
30

 Adapun  rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut : 

                    N∑XY – (∑X)(∑Y) 

    Γxy   =  

               √ {N∑X²  (∑X)²}{N∑Y²  (∑Y)²} 

Keterangan : 

Γxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

N  : Number of cases 

∑XY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X  : Jumlah seluruh skor X 

∑Y  : Jumlah seluruh skor Y. 
31

 

 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus 

product moment di atas, maka selanjutnya hasil yang diperoleh tersebut 

dikonsultasikan pada tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment, pada 

taraf signifikansi 5%. Apabila Γxy ˃ Γtabel pada taraf signifikansi 5%, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Begitu pula 

sebaliknya, Apabila Γxy ˂ Γtabel pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Selanjutnya, untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel motivasi belajar dengan hasil 

belajar, maka nilai rxy yang diperoleh tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel berikut ini:  

Tabel 3.11 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat.
32

 

                                                 
30.

Ibid., h. 228.  
31.

Ibid.,  
32.

Ibid.,   
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Kemudian, untuk melihat seberapa besar sumbangan (kontribusi) 

variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar, dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus koefisien determinan sebagai berikut:  

KP  =  r
2
 × 100% 

Keterangan : 

KP : Nilai Koefisien Determinan 

r : Nilai Koefisien Korelasi
33

 

Selanjutnya, untuk menentukan hipotesis dalam penelitian ini maka 

penulis melakukan pengujian signifikan koefisien korelasi dengan uji t pada 

taraf siginifikan = 0,05 dengan rumus sebagai berikut: 

 

        r √ n  2 

  thitung   =  

              √ 1  r
2 

Keterangan : 

thitung  : Nilai t 

r : Nilai Koefisien Korelasi 

n : Jumlah Sampel
34

 

Setelah mendapatkan nilai thitung tersebut, langkah selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan nilai thitung dengan nilai ttabel. Apabila diperoleh harga 

thitung>ttabel, maka artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dari  

perbandingan nilai thitung dengan nilai ttabel tersebut hasilnya kemudian dapat 

diambil sebagai kesimpulan untuk hasil penelitian. 

                                                 
33.

 Yuyun Yunarti, Pengantar Statistika, (Metro: KAUKABA, 2015), h. 82.   
34.

Ibid., 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari Madrasah 

Aliyah Ma‟arif 1 Punggur, berikut ini adalah uraian tentang sejarah 

berdirinya Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan denah lokasi  

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur. 

a. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur didirikan pada tahun 

1985 yang awalnya masih bernama Madrasah Aliyah Ma‟arif 02 

Punggur di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU 

Punggur, yang kemudian pada tahun 2004 resmi berubah menjadi 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur. Pada tahun 2012 Madrasah 

Aliyah Ma‟arif 1 Punggur berubah dari di bawah naungan Lembaga 

Pendidikan Ma‟arif NU Punggur menjadi di bawah naungan Yayasan 

Baitul Mustaqim Punggur. Madrasah mengalami perubahan status 

seiring berjalannya waktu, yaitu:  

1) Terdaftar (1990 – 1993),  

2) Diakui (1993 – 2009),  

3) Akreditasi C (2009 – 2015),  

4) Akreditasi B (2015 – 2020). 
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Madrasah juga mengalami pergantian Kepala Madrasah 

beberapa kali, yaitu :  

1) Rubilan, S.BA.  (1985 – 1990) 

2) Sg. M. Usman, A.MA. (1990 – 1995) 

3) Langgengno Karma, B.Sc. (1995 – 1999) 

4) Bashori, S.Ag. (1999 – 2007) 

5) M. Solekhan, S.Pd. (2007 – 2008) 

6) Fatchurrachman, S.Pd. (2008–2014) 

7) Budi Raharjo, S.Si. (2014 - sekarang) 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur dibangun di atas tanah 

seluas 9.964 M
2
. Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur memiliki 8 

ruang belajar siswa, 1 ruang guru, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang 

waka madrasah, 1 ruang BK, 1 ruang staf TU, 1 ruang perpustakaan, 1 

ruang laboratorium komputer, 1 ruang laboratorium IPA1, 1 ruang 

uks, 1 ruang osis, dan 1 ruang gudang. Kemudian 1 ruang toilet guru 

dan 5 ruang toilet siswa. Pada Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

hanya terdapat satu jurusan yaitu IPA(Ilmu Pengetahuan Alam). Jam 

belajar sekolah dari jam 07:30-14:00 WIB.  

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur ini memiliki visi yaitu 

“Menjadikan Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur sebagai tempat 

pendidikan yang nyaman dan mampu membimbing peserta didik 

menjadi berakhlak mulia, berketerampilan dan beramal dengan ilmu”.  

Agar mencapai keberhasilan visinya tersebut Madrasah 

Aliyah Ma‟arif 1 Punggur memiliki misi: 
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1) Menyiapkan peserta didik yang berakhlak mulia kapanpun dan 

dimanapun. 

2) Menyiapkan para peserta didik berketerampilan sehingga dapat 

madiri serta berpengetahuan untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi. 

3) Menyiapkan peserta didik mampu merealisasikan nilai-nilai Islam 

sesuai dengan Ahlussunnah Waljama‟ah. 

Selain visi dan misi di atas, Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 

Punggur memiliki tujuan, diantaranya: 

1) Meningkatnya peserta didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan 

umum dan pengetahuan agama. 

2) Terbentuknya sikap peserta didik dengan kesadaran beramal 

kapanpun dan dimanapun. 

3) Terwujudnya peserta didik dengan sikap dan perilaku yang sopan 

dan santun mencerminkan akhlak yang mulia. 

4) Terlaksananya kegiatan imtaq secara rutin kapanpun dan 

dimanapun berada. 

5) Terciptanya peserta didik yang menghargai nilai budaya yang 

baik dan terproteksi dari budaya yang tidak sesuai dengan norma 

agama dan ideologi bangsa. 

6) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

minat dan bakatnya dan berwawasan global maupun nasional. 
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b. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

Sejak   berdirinya   Madrasah  Aliyah  Ma‟arif   1   Punggur, 

keadaan guru dan karyawan maupun staf tata usaha banyak 

mengalami perubahan. Jumlah guru dan karyawan sampai pada tahun 

pelajaran 2018/2019 berjumlah 25 orang dan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Data Guru Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

No Nama L/P PEND/SKLH/THN/JUR 
Mapel 

Diampu 

1 
Suratman Ds. A. 

Ma. 
L 

D2/IAIN Raden Intan Metro/ 

1996/PAI 
Seni Budaya 

2 Syamsudin Arif L 

D2/UT Bandar Lampung/ 

1987/Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

Qur‟an Hadits 

3 Imam Tohari, BA. L 
Sarmud/STAIN Jurai Siwo 

Metro/1987/PAI 
Aqidah Akhlak 

4 
Bashori, 

S.Ag.,M.Pd.I. 
L 

S2/STAIN Jurai Siwo Metro/ 

2012/ PAI 
PPKn 

5 
Dra. Istinah 

Laksiastuti 
P 

S1/Universitas Jendral 

Sudirman/1991/Biologi 
Biologi 

6 Budi Raharjo, S.Si. L 
S1/Universitas Lampung/ 

2008/ Fisika 
Fisika 

7 
Ummu Faridatul 

Hanifah. S.Ag. 
P 

S1/IAIN Walisongo/2001/ 

PAI 
Kimia 

8 
Siti Nur Khotimah, 

S.Pd. 
P 

S1/UT Bandar Lampung/ 

2009/B.Inggris 
B. Inggris 

9 M. Toha L MA Ma‟arif 1 Punggur/1992  Mulok 

10 Maryati, S.Pd. P 
S1/STKIP PGRI Metro/ 

1995/B.Indonesia 
B. Indonesia 

11 Kiptiyah, S.Ip. P 

S1/Universitas Muhamadiyah 

Yogyakarta/1998/  

Komunikasi 

B. Inggris 

12 
Retno Dwi Hastuti, 

S.Si. 
P 

S1/Universitas Negeri 

Semarang/2002/MTK 
Matematika 

13 
M. Mubarroh, S.Pd, 

M.Pd. 
L 

S2/Universitas Lampung/ 

2013/MTK 
Matematika 
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14 Sigit Arifin, S.Pd L 
S1/Universitas Lampung/ 

2007/Ekonomi 

Prakarya & 

Kewirausahaan 

15 Drs. Marjuki L 
S1/STAIN Jurai Siwo Metro/ 

1994/PAI 
Fiqih 

16 
Labib Ahmad, 

S.Pd. 
L 

S1/ STKIP Dharma Wacana 

Metro/2004/ Penjasorkes 
Penjas Orkes 

17 Sumiran, S.Pd. L 
S1/IAIM NU Metro/2018/ 

PAI 
SKI 

18 
Siti Al Qomariyah, 

S.Pd. 
P 

S1/STAIN Jurai Siwo Metro/ 

2006/B. Arab 
B. Arab 

19 
M. Ikhwanudin, 

S.Kom. 
L 

S1/STIMIK Pringsewu/ 

2015/Komputer 

Operator 

Madrasah 

20 Tri Wahyuni, S.Pd. P 
S1/Universitas 

Muhamadiyah/2014/BK 
Guru BK 

21 
Sri Ratna Hayati, 

S.Pd. 
P 

S1/Universitas Lampung/ 

2011/Fisika 
Fisika 

22 
Vredy Saputra, 

S.Pd. 
L 

S1/Universitas Lampung/ 

2014/Sejarah 

Sejarah 

Indonesia 

23 Aang Khunaifi L 
MA Ma‟arif 1 Punggur/ 

2011/IPA 
Staf TU 

24 M. Shodiq Bustomi L SMP Negeri 1 Punggur/2003 Penjaga 

25 Riza Ayunda, S.Pd. P 
S1/Universitas Lampung/ 

2016/Biologi 
Biologi 

Sumber: Data Kantor TU Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

c. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

Setiap tahun jumlah siswa masuk di Madrasah Aliyah 

Ma‟arif 1 Punggur selalu berubah-ubah. Adapun data siswa yang ada 

di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur pada tahun pelajaran 

2018/2019 dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Data Siswa Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

No. Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 

Total 
L P 

1. Kelas X IPA 1 12 16 28 

2. Kelas X IPA 2 11 17 28 

3. Kelas X IPA 3 13 15 28 

Jumlah Siswa Kelas X 84 
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4. Kelas XI IPA 1 17 22 39 

5. Kelas XI IPA 2 13 24 37 

Jumlah Siswa Kelas XI 76 

6. Kelas XII IPA 1 16 13 29 

7. Kelas XII IPA 2 18 12 30 

8. Kelas XII IPA 3 12 18 30 

Jumlah Siswa Kelas XII 89 

Sumber: Data Kantor TU Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

 

d. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur  

Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ma‟arif 1 Punggur 

yang berkaitan dengan ruang sekolah seperti : ruang kelas, ruang 

perpustakaan, dan sebagainya dapat dilihat pada tabel berkut ini: 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah  

Ma‟arif 1 Punggur 

No. Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Belajar Siswa 8 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Kepala Madrasah 1 

4. Ruang Waka Madrasah 1 

5. Ruang Bk 1 

6. Ruang Staf Tata Usaha 1 

7. Perpustakaan 1 

8. Laboratorium Komputer 1 

9. Laboratorium IPA 1 

10. Toilet Guru 1 

11. Toilet Siswa 5 

12. Gudang 1 

13. Parkir Guru 1 

14. Parkir Siswa 1 

15. Rumah Penjaga 1 

16. Lapangan Olah Raga 3 

17. Kantin 1 

18. Masjid 1 

19. Ruang Uks 1 

20. Ruang Osis 1 

Sumber: Data Kantor TU Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 
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e. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:  

           Garis Komando 

- - - -  Garis Koordinasi 

 

Kepala Madrasah 

Budi Raharjo, S.Si. 

Ketua Komite 

Fatchurrachman, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Labib Ahmad, S.Pd 

Waka Kesiswaan 

Vredy Saputra S.Pd 

Waka Sarpras 

Bashori, S.Ag., M.Pd.I. 

Ketua Yayasan  

Baitul Mustaqim 

 KH. Muhtar Ghozali 

Tenaga Kependidikan 

  Bendahara  : Maryati, S.Pd. 

  Operator : M. Ihwanudin, S.Kom. 

  Tata Usaha : Sumiran, S.Pd. 

 : Aang Khunaifi 

  Penjaga : M. Shodiq Bustomi 

Wali Kelas 

  10 IPA 1 : Kiptiyah, S.IP. 

  10 IPA 2 : M. Mubaroh, S.Pd., M.Pd. 

  10 IPA 3 : Sigit Arifin, S.Pd. 

  11 IPA 1 : Drs. Marjuki 

  11 IPA 2 : Ummu F. Hanifah, S.Ag. 

  12 IPA 1 : Siti Nurkhotimah, S.Pd. 

  12 IPA 2 : Retno Dwi Hastuti, S.Pd. 

  12 IPA 3 : Dra. Istinah Laksiastuti 

 

Pembina Eksrakurikuler 

  Pramuka : Ahmad Muslih 

  Drumband : Susi Kurniasih 

  Futsal : Labib Ahmad, S.Pd. 

  Badminton : Labib Ahmad, S.Pd. 

  Komputer : M. Ihwanudin, S.Kom. 

  Tari : Risa Alyha, S.Pd. 

  Hadroh : M. Ali Masdar 

Guru BK 

Tri Wahyuni, S.Pd 

Peserta Didik 

Tenaga Pendidik 
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f. Denah Lokasi Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Denah Lokasi Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif 1 

Punggur TP. 2018/2019 

Agar dapat mengetahui secara umum data tentang motivasi 

belajar siswa, peneliti menggunakan angket langsung yang ditujukan 

kepada siswa yang merupakan sampel dalam penelitian. Peneliti 

menyebarkan angket kepada 46 anak sebagai responden pada tanggal  

20 September 2018 sebanyak 20 item pertanyaan dengan 4 alternatif 

jawaban yaitu selalu diberi nilai 4, sering diberi nilai 3, kadang-

kadang diberi nilai 2, dan tidak pernah diberi nilai 1.  

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

angket tentang motivasi belajar siswa, dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Data Angket Motivasi Belajar Siswa 

 No Nama 
Skor Item Ke- Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AAB 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 47 

2 AR 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 49 

3 A  4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 57 

4 DAAY 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 66 

5 DJP 4 3 2 4 1 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 48 

6 DNY 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 1 1 3 3 4 4 4 3 63 

7 DNY 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 63 

8 DA 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 51 

9 DAH 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 62 

10 FS 4 4 4 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 45 

11 HFK 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 50 

12 HF 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 66 

13 INF 4 2 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 2 4 4 61 

14 IM 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

15 I 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 62 

16 KDP 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 57 
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17 KVA 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 4 2 50 

18 LW 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 4 2 56 

19 MAS 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 61 

20 MHS 4 4 2 4 3 4 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 2 48 

21 MMA 4 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 48 

22 MM 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 59 

23 MT 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 64 

24 MLM 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 2 54 

25 NNK 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 56 

26 NWAC 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 53 

27 NW 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

28 NLL 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 4 59 

29 NA 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 1 59 

30 NL 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 59 

31 RNH 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 51 

32 RD 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 3 2 2 3 4 45 

33 SW 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 4 2 60 

34 TA 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 66 

35 WA 3 2 4 1 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 2 2 1 2 4 53 

36 WY 3 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 1 1 3 4 3 2 2 2 50 

Jumlah                     

2
0
4
2
 

 

Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa di atas 

dapat diketahui bahwa jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 

20 item soal yang dinyatakan valid. Adapun item soal yang memiliki 

skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 1 dengan indikator tekun 

menghadapi tugas. Adapula beberapa item soal yang ekstrim (yang 

memiliki jumlah nilai skor angket terendah) yaitu ada 2 item soal 

yakni item soal nomor 13 dan nomor 14 pada indikator cepat bosan 

pada tugas-tugas yang rutin. Demikian dapat diketahui bahwa ada 2 

item soal yang ekstrim yang terdapat pada satu indikator dari 8 

indikator motivasi belajar siswa yang perlu ditingkatkan. Siswa juga 

harus mempertahankan beberapa motivasi belajar yang ada dalam 

1
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dirinya, seperti tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar, menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah, dapat mempertahankan pendapatnya dan 

tidak  mudah  melepaskan  hal yang diyakininya. 

Kemudian, untuk mengetahui berapa presentase siswa yang 

menjawab motivasi belajarnya dalam kategori baik, cukup, atau 

kurang, maka dari nilai hasil angket motivasi belajar siswa di atas 

dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan 

motivasi belajar kedalam tiga kategori berdasarkan kelas interval yang 

diperoleh dari hasil jumlah skor tertinggi dikurangi jumlah skor 

terendah dibagi jumlah klasifikasi, yaitu sebagai berikut:  

 Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor terendah  

Kelas Interval =  

Jumlah klasifikasi 

           72 – 45 

       =  

          3 

   =      9 

Setelah mendapatkan rentang kelas intervalnya yaitu 9, 

kemudian nilai hasil angket motivasi belajar di atas dibuat dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut:
 

Tabel 4.5 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar 

No. Interval Kelas Frekuensi Kategori Presentase 

1. 65 - 74 5 Baik  13,89% 

2. 55 - 64 16 Cukup 44,45% 

3. 45 - 54 15 Kurang 41,67% 

Jumlah 36  100% 



73 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 36 siswa yang menjadi sampel penelitian, 

sebanyak 5 siswa atau 13,89% siswa menjawab bahwa motivasi 

belajar siswa baik, dan sebanyak 16 siswa atau 44,45% siswa 

menjawab motivasi belajar siswa cukup, serta sebanyak 15 siswa atau 

mencapai 41,67% siswa menjawab motivasi belajar siswa kurang. 

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa 

tergolong cukup, karena sebanyak 16 siswa atau 44,45% siswa 

menjawab bahwa motivasi belajar siswa cukup. 

b. Data Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Agar dapat mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, maka peneliti mengambil dokumentasi (dari 

legger) yang merupakan laporan hasil belajar Akidah Akhlak Tahun 

Pelajaran 2018/2019 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Nama Siswa Nilai 

1 AAB 76 

2 AR 76 

3 A 78 

4 DAAY 84 

5 DJP 76 

6 DNY 82 

7 DNY 84 

8 DA 80 
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9 DAH 82 

10 FS 76 

11 HFK 78 

12 HF 84 

13 INF 78 

14 IM 84 

15 I 80 

16 KDP 78 

17 KVA 78 

18 LW 80 

19 MAS 76 

20 MHS 76 

21 MMA 80 

22 MM 78 

23 MT 80 

24 MLM 78 

25 NNK 84 

26 NWAC 78 

27 NW 80 

28 NLL 82 

29 NA 78 

30 NL 84 

31 RNH 78 

32 RD 76 

33 SW 76 

34 TA 82 

35 WA 78 

36 WY 76 

Sumber: Buku Hasil Belajar (Legger) Pendidik Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Ma‟arif  1 

Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019 

Berdasarkan data hasil belajar di atas, terdapat nilai 

tertinggi yaitu 84 dan nilai terendah yaitu 76. 
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Tabel 4.7 
Kriteria Penilaian Hasil Belajar pada Mata Pelajaran  

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

Nilai Predikat Keterangan 

  80  100 A Sangat Baik 

70  79 B Baik 

60  69 C Cukup 

50  59 D Kurang 

  0  49 E Gagal
1
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 36 

siswa yang menjadi sampel penelitian, siswa yang hasil belajarnya 

tergolong sangat baik ada 16 siswa, siswa yang hasil belajarnya 

tergolong baik ada 20 siswa, dan siswa yang hasil belajarnya 

tergolong cukup tidak ada. Maka dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI di Madrasah 

Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019 tergolong baik. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Agar dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian 

ini yaitu “Apakah ada hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

Tahun Pelajaran 2018/2019”, maka data tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

kerja untuk mencari korelasinya. 

Setelah data tentang motivasi belajar siswa dan data tentang hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI Madrasah Aliyah 

Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019 peneliti dapatkan, maka 

                                                 
1.
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 151. 
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langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut dalam rangka pengujian 

hipotesis.  

Tabel 4.8 

Data Motivasi Belajar Siswa dengan Hasil Belajar 

pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

No Sampel Motivasi Belajar Siswa Hasil Belajar 

1 47 76 

2 49 76 

3 57 78 

4 66 84 

5 48 76 

6 63 82 

7 63 84 

8 51 80 

9 62 82 

10 45 76 

11 50 78 

12 66 84 

13 61 78 

14 72 84 

15 62 80 

16 57 78 

17 50 78 

18 56 80 

19 61 76 

20 48 76 

21 48 80 

22 59 78 

23 64 80 

24 54 78 

25 56 84 

26 53 78 

27 72 80 

28 59 82 

29 59 78 

30 59 84 

31 51 78 

32 45 76 

33 60 76 
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34 66 82 

35 53 78 

36 50 76 

Kemudian data tersebut di atas, diolah dan dimasukkan ke dalam 

tabel kerja seperti di bawah ini: 

Tabel 4.9 

Tabel Kerja untuk Mencari Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 47 76 2209 5776 3572 

2 49 76 2401 5776 3724 

3 57 78 3249 6084 4446 

4 66 84 4356 7056 5544 

5 48 76 2304 5776 3648 

6 63 82 3969 6724 5166 

7 63 84 3969 7056 5292 

8 51 80 2601 6400 4080 

9 62 82 3844 6724 5084 

10 45 76 2025 5776 3420 

11 50 78 2500 6084 3900 

12 66 84 4356 7056 5544 

13 61 78 3721 6084 4758 

14 72 84 5184 7056 6048 

15 62 80 3844 6400 4960 

16 57 78 3249 6084 4446 

17 50 78 2500 6084 3900 

18 56 80 3136 6400 4480 

19 61 76 3721 5776 4636 

20 48 76 2304 5776 3648 

21 48 80 2304 6400 3840 

22 59 78 3481 6084 4602 

23 64 80 4096 6400 5120 

24 54 78 2916 6084 4212 

25 56 84 3136 7056 4704 

26 53 78 2809 6084 4134 

27 72 80 5184 6400 5760 

28 59 82 3481 6724 4838 
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29 59 78 3481 6084 4602 

30 59 84 3481 7056 4956 

31 51 78 2601 6084 3978 

32 45 76 2025 5776 3420 

33 60 76 3600 5776 4560 

34 66 82 4356 6724 5412 

35 53 78 2809 6084 4134 

36 50 76 2500 5776 3800 

JUMLAH 
∑X 

2042 

∑Y 

2854 

∑X
2 

117702 

∑Y
2 

226540 

∑XY 

162368 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka dapat 

diketahui bahwa: 

N :   36   ∑Y :   2854  ∑Y
2 

:   226540 

∑X :   2042   ∑X
2 

:   117702  ∑X.Y
 

:   162368 

Selanjutnya hasil perhitungan dalam tabel di atas dimasukkan ke 

dalam rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

N∑XY – (∑X)(∑Y) 

    Γxy   =  

               √ {N∑X²  (∑X)²}{N∑Y²  (∑Y)²} 

36 . 162368  –  (2042)(2854) 

    Γxy   =  

               √ {36 . 117702  (2042)²}{36 . 226540  (2854)²} 

 5845248  –  5827868 

    Γxy   =  

               √ {4237272  (4169764)}{8155440  (8145316)} 

 17380 

    Γxy   =  

               √ (67508) (10124) 

17380 

    Γxy   =  

               √ 683450992 
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  17380 

    Γxy   =  

               26142,8956 

Γxy   =   0,6648 

Setelah diperoleh rxy, peneliti melakukan interpretasi dengan 

mengkonsultasikan pada tabel “r” Product Moment. Selanjutnya untuk menguji 

hipotesis yang diterima, peneliti melakukan dengan cara membandingkan 

antara rxy yang diperoleh dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam tabel 

nilai “r” Product Moment pada taraf signifikan 5%. Kemudian, dengan N = 36 

maka pada taraf signifikan 5% maka diperoleh harga rtabel = 0,329. Ternyata, 

rxy yang diperoleh sebesar 0,665 adalah lebih besar daripada rtabel (pada taraf 

signifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh rtabel(5%)<rxy yaitu 0,329<0,665. 

Agar dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang 

tertera pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat.
2
 

Berdasarkan tabel di atas, maka tingkat keeratan variabel X dan 

variabel Y yaitu hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran 

 

                                                 
2. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228.  
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Akidah Akhlak  siswa kelas  XI  Madrasah  Aliyah  Ma‟arif  1  Punggur  Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dengan nilai koefisien (rxy) 0,665 berada pada kategori 

kuat. 

Kemudian, untuk melihat seberapa besar sumbangan (kontribusi) 

variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar, dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus koefisien determinan sebagai berikut:  

KP  =  r
2
 × 100% 

 =  (0,665)
2
 × 100% 

 =  0,442225 × 100% 

 =  44,2225% 

Jadi, determinasi r
2
 adalah 0,442225 yang diperoleh dari 0,665

2
 dan 

koefisien determinasinya adalah 44,2225%. Sedangkan koefisien non 

determinasinya sebesar 1 ˗ r
2
 = 1 ˗ 44,2225  = 55,7775%. Hal ini menunjukkan 

bahwa, motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 

44,2225%, dan sisanya 55,7775% ditentukan oleh variabel lain. 

Selanjutnya, untuk menentukan hipotesis dalam penelitian ini maka 

penulis melakukan pengujian signifikan koefisien korelasi dengan uji t pada 

taraf siginifikan = 0,05 dengan rumus sebagai berikut: 

 

 r√ n  2 

    t       =  

               √ 1  r
2 

 0,665√ 36  2 

    t       =  

               √ 1  0,665
2 
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      0,665√ 34 

    t      =  

               √ 1  0,442225
 

    0,665 . 5,8309518948 

    t      =  

               √ 0,557775
 

 3,87758301 

    t      =  

               0,7468433571
 

 3,87758301 

    t      =  

               0,7468433571
 

    t      =        5,192 

 

Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. 

Pada taraf siginifikan 5% uji dua fihak dan dk = n  2 = 36  2 = 34, maka 

diperoleh ttabel = 2,042. Ternyata harga thitung (5,192) lebih besar dari ttabel 

(2,042), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan antara 

variabel X dan variabel Y atau motivasi belajar dengan hasil belajar terdapat 

korelasi yang siginifikan, dengan kata lain bahwa “ada hubungan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui 

bahwa dari 36 siswa yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 5 siswa atau 

13,89% siswa menjawab motivasi belajarnya baik, dan sebanyak 16 siswa atau 

44,45% siswa menjawab motivasi belajarnya cukup, serta sebanyak 15 siswa 

atau mencapai 41,67% siswa menjawab motivasi belajarnya kurang. Oleh 
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karena itu dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa tergolong cukup, 

karena sebanyak 16 siswa atau 44,45% siswa menjawab motivasi belajarnya 

cukup. 

Adapun dalam penyebaran angket motivasi belajar, terdapat item 

soal yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 1 pada indikator 

tekun menghadapi tugas. Adapula beberapa item soal yang ekstrim (yang 

memiliki jumlah nilai skor angket terendah) yaitu item soal nomor 13 dan 

nomor 14 pada indikator cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Berdasarkan 

hal tersebut, beberapa motivasi belajar siswa dikatakan sudah cukup baik dan 

harus dipertahankan, misalnya dalam hal tekun menghadapi tugas, ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, dapat mempertahankan pendapatnya dan tidak  mudah melepaskan 

hal yang diyakininya. Namun demikian, ada beberapa motivasi belajar siswa 

yang perlu ditingkatkan agar siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik, 

seperti siswa harus lebih senang mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri, 

siswa harus lebih senang mengerjakan tugas-tugas rutin, siswa harus lebih 

sering mempelajari materi secara berulang-ulang, dan senang melakukan 

kegiatan kreatif yang dapat menunjang kegiatan belajarnya. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 36 siswa yang 

menjadi sampel penelitian, siswa yang hasil belajarnya tergolong sangat baik 

ada 16 siswa, dan siswa yang hasil belajarnya tergolong baik ada 20 siswa, 

serta siswa yang hasil belajarnya tergolong cukup ataupun kurang tidak ada. 

Maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 
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Akhlak kelas XI di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 

2018/2019 adalah tergolong baik. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang berhasil 

dikumpulkan dalam penelitian ini, dengan menggunakan rumus Product 

Moment menunjukkan bahwa hasil N = 36 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

harga rtabel = 0,329. Ternyata rxy yang diperoleh sebesar 0,665 adalah lebih 

besar daripada rtabel (pada taraf signifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh 

rtabel(5%)<rxy yaitu 0,329<0,665. Maka dapat diketahui tingkat keeratan 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y yaitu hubungan motivasi belajar 

dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI Madrasah Aliyah 

Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai koefisien (rxy) = 

0,665 berada pada kategori kuat.  

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

motivasi belajar terhadap hasil belajar, berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien determinan dapat diketahui 

bahwa variabel motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 

sebesar 44,2225%, dan sisanya 55,7775% ditentukan oleh variabel lain. 

Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengujian signifikan koefisien korelasi dengan uji t, dan ternyata diperoleh 

harga thitung>ttabel = 5,192 > 2,042, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti bahwa ada hubungan antara variabel X dan variabel Y yaitu, “Ada 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada hubungan 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas XI di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Hasil analisis tersebut berdasarkan hasil perhitungan statistik yaitu 

tentang hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajarnya pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak yaitu sebagai berikut:  

Ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pengolahan dan 

analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 

variabel motivasi belajar dengan hasil belajar, yaitu menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment  menunjukkan bahwa hasil   N = 36 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh harga rtabel = 0,329. Ternyata rxy yang diperoleh 

sebesar 0,665 adalah lebih besar daripada rtabel (pada taraf siginifikan 5% = 

0,329). Sehingga diperoleh rtabel(5%)<rxy yaitu 0,329<0,665. Maka dapat 

diketahui tingkat keeratan variabel X dan variabel Y yaitu hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI Madrasah 

Aliyah Ma‟arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan nilai koefisien 

(rxy) 0,665 berada pada kategori kuat. Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar, peneliti 
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melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus koefisien determinan, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa motivasi belajar dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 44,2225%, dan sisanya 

55,7775% ditentukan oleh variabel lain. Kemudian untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian signifikan koefisien korelasi 

dengan uji t, dan ternyata diperoleh harga thitung>ttabel = 5,192 > 2,042, sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

variabel X dan variabel Y yaitu, “Ada hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 

Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019”. Adanya hubungan yang positif antara 

motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa semakin 

baik motivasi belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah terutama Madrasah Aliyah Ma‟arif 1 Punggur kelas XI 

dalam usaha meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu:  

1. Kepada guru diharapkan agar dapat memperhatikan kebiasaan belajar 

siswa dan selalu memberikan dorongan atau semangat kepada siswa dalam 

proses pembelajaran, karena hal ini akan mempengaruhi motivasi belajar 

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Apabila siswa antusias 

dalam belajar, hal itu menandakan bahwa motivasi belajarnya baik dan 



86 

 

 

 

tentunya motivasi siswa dalam belajar tersebut akan memberikan efek 

yang baik pula pada hasil belajarnya.  

2. Kepada siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi belajarnya. Ada beberapa motivasi belajar yang perlu 

dipertahankan oleh siswa dan adapula motivasi yang harus ditingkatkan. 

Motivasi belajar siswa yang harus dipertahankan seperti ketekunan dalam 

menghadapi tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar, selalu 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, dapat 

mempertahankan pendapatnya dan tidak  mudah melepaskan hal yang 

diyakininya. Kemudian, ada beberapa motivasi belajar siswa yang perlu 

ditingkatkan lagi agar siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik, 

seperti siswa harus lebih senang mengerjakan tugas-tugasnya secara 

mandiri, siswa harus lebih senang mengerjakan tugas-tugas rutin, siswa 

harus lebih sering mempelajari materi secara berulang-ulang, dan senang 

melakukan atau menciptakan kegiatan kreatif yang dapat menunjang 

kegiatan belajarnya. 
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Lampiran 13 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

A. Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

Sebelum menguji validitas instrumen penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menyebar angket kepada 10 orang responden di luar sampel dengan 

jumlah soal 20 untuk variabel motivasi belajar siswa. Berikut adalah pengujian 

validitas instrumen penelitian untuk variabel motivasi belajar. 

Tabel 1 

Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama 
Skor Item Ke- Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 VKA 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 4 4 3 3 2 54 

2 LFH 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 4 4 3 3 1 52 

3 ANS 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 55 

4 PAZ 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 56 

5 MAS 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 61 

6 MAA 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 58 

7 KAN 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 56 

8 INF 4 2 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 2 4 4 61 

9 ADS 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 56 

10 DAA 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 66 

Jumlah 575 

 

Setelah itu penulis mencari validitas dari masing-masing soal. 

Berikut ini merupakan cara perhitungan untuk item soal nomor 1. Langkah 

pertama  yang  harus dilakukan yaitu membuat tabel penolong sebagai  berikut: 
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Tabel 2 

Tabel Kerja Perhitungan Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 VKA 4 54 16 2916 216 

2 LFH 4 52 16 2704 208 

3 ANS 4 55 16 3025 220 

4 PAZ 3 56 9 3136 168 

5 MAS 3 61 9 3721 183 

6 MAA 3 58 9 3364 174 

7 KAN 4 56 16 3136 224 

8 INF 4 61 16 3721 244 

9 ADS 4 56 16 3136 224 

10 DAA 4 66 16 4356 264 

∑ 37 575 139 33215 2125 

 

Berdasarkan pada tabel di atas maka diperoleh : 

    = 37      = 575     
 

= 139 

    = 33215      = 2125 

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 

       
   

√(   )(   )
 

  
    

√(   )(     )
 

   
    

        
 

    0,988 

Karena terdapat 20 pernyataan pada angket, maka dilakukan 20 perhitungan 

serupa menggunakan rumus korelasi product moment, hasilnya adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3 

Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal 

No 

Item 
rxy hit rxytab (5%) rxy tab (1%) Interpretasi Keterangan 

1 0,988 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

2 0,971 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

3 0,979 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

4 0,951 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

5     0,980 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

6 0,954 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

7 0,943 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

8 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

9 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

10 0,954 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

11 0,963 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

12 0,966 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

13 0,990 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

14 0,921 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

15 0,967 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

16 0,948 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

17 0,965 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

18 0,969 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

19 0,959 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

20 0,958 0,666 0,798 Valid Sangat kuat 

 

Setelah diketahui harga rxy hitung (0,988), langkah selanjutnya adalah 

dengan membandingkan harga rxy hitung dengan rxy tabel. Harga rxy tabel dengann N 

sebesar 10 dari taraf signifikan 5% adalah 0,666 dan taraf signifikan 1% adalah 

0,798. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata harga rxy hitung lebih besar 

dari rxy tabel atau 0,988 > 0,666, yang artinya butir-butir soal pernyataan tersebut 

dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
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B. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor ke dalam dua bagian, yaitu skor nomor ganjil dan skor nomor 

genap, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Ganjil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama 
Butir Item Ganjil Jumlah 

Skor 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 VKA 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 28 

2 LFH 4 3 3 2 2 1 2 3 4 3 27 

3 ANS 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 28 

4 PAZ 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 25 

5 MAS 3 4 2 2 4 3 2 3 4 2 29 

6 MAA 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 26 

7 KAN 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 29 

8 INF 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 33 

9 ADS 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 27 

10 DAA 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 32 

Jumlah 37 31 28 27 28 23 21 29 32 28 284 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Genap Angket Motivasi Belajar Siswa 

No. Nama 
Butir Item Genap Jumlah 

Skor 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 VKA 4 3 2 3 2 2 1 4 3 2 26 

2 LFH 4 3 2 3 2 2 1 4 3 1 25 

3 ANS 4 3 2 3 2 2 2 4 3 2 27 

4 PAZ 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 31 

5 MAS 4 2 4 4 2 4 2 3 4 3 32 

6 MAA 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 32 

7 KAN 4 2 2 4 2 2 2 3 2 4 27 

8 INF 2 1 2 4 4 4 4 1 2 4 28 

9 ADS 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 29 

10 DAA 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 34 

Jumlah 36 24 28 32 28 29 22 32 29 31 291 
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Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan rumus 

korelasi product moment. Sebelumnya untuk mempermudah penghitungan 

maka dibuat tabel penolong sebagai berikut: 

Tabel 6 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 VKA 28 26 784 676 728 

2 LFH 27 25 729 625 675 

3 ANS 28 27 784 729 756 

4 PAZ 25 31 625 961 775 

5 MAS 29 32 841 1024 928 

6 MAA 26 32 676 1024 832 

7 KAN 29 27 841 729 783 

8 INF 33 28 1089 784 924 

9 ADS 27 29 729 841 783 

10 DAA 32 34 1024 1156 1088 

∑ 284 291 8122 8549 8272 

 

Dari tabel tersebut maka diperoleh : 

    = 284      = 291     
 

= 8122 

    = 8549       = 8272 

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 

       
   

√(   )(   )
 

  
    

√(    )(    )
 

   
    

         
 

    0,992 
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Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus 

spearman brown sebagai berikut : 

ri =  
  (  )

     
 

=  
  (     )

       
   

  =  
     

     
   

  = 0,996 

Setelah diketahui hasilnya, maka selanjutnya akan dikonsultasikan 

dengan kriteria indeks reliabilitas : 

0,800 – 1,00 =    Sangat Kuat 

0,600 – 0,800 =    Kuat 

0,400 – 0,600 =    Sedang 

0,200 – 0,400 =    Rendah 

0,00 – 0,20 =    Sangat Rendah 

 

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,996 tergolong sangat 

reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 
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Lampiran 14 

 

Data Nilai Hasil Skor Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

No Nama 
Skor Item Pernyataan Ke- Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AAB 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 47 

2 AR 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 49 

3 A  4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 4 4 4 57 

4 DAAY 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 66 

5 DJP 4 3 2 4 1 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 48 

6 DNY 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 1 1 3 3 4 4 4 3 63 

7 DNY 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 63 

8 DA 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 51 

9 DAH 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 62 

10 FS 4 4 4 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 45 

11 HFK 3 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 50 

12 HF 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 66 

13 INF 4 2 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 2 4 4 61 

14 IM 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

15 I 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 62 

16 KDP 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 57 

17 KVA 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 4 2 50 

18 LW 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 4 2 56 

19 MAS 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 61 

20 MHS 4 4 2 4 3 4 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 2 48 

21 MMA 4 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 48 

22 MM 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 59 

23 MT 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 64 

24 MLM 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 2 54 

25 NNK 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 56 

26 NWAC 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 53 

27 NW 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

28 NLL 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 4 59 

29 NA 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 1 59 

30 NL 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 59 

31 RNH 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 51 

32 RD 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 3 2 2 3 4 45 

33 SW 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 4 2 60 

34 TA 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 66 

35 WA 3 2 4 1 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 2 2 1 2 4 53 

36 WY 3 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 1 1 3 4 3 2 2 2 50 

Jumlah 2042 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



   130 

 

 

 



139 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap Husna Faizatul Umniah, 

dilahirkan di Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah pada tanggal 06 Desember 1996. Penulis 

merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan 

Bapak Ahmad Hamdani dan Ibu Siti Fadilah. 

Penulis menamatkan pendidikannya pada Sekolah 

Dasar (SD) Negeri 1 Totokaton pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan ke 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ma‟arif 1 Punggur selesai pada tahun 2011. 

Kemudian melanjutkan pendidikan ke Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Metro 

selesai pada tahun 2014. Setelah lulus pendidikan MAN, penulis melanjutkan 

pendidikan ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dimulai semester 1 tahun 

akademik 2014/2015.  

 

 


